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ABSTRAK 

Nama      :     Solat Riani  

Nim      :     1820500044 

Judul Skripsi  : Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi 

Pecahan Melalui Media Manipultif di Kelas V SD 

Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan 

Kabupaten Mandailing Natal 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan kognitif siswa di SD 

Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal yang 

belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan media 

dalam proses pembelajaran. Sehingga perlu melakukan perubahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, salah satunya dengan menerapkan media 

manipulatif puzzle pecahan dalam pembelajaran. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa 

dengan menggunakan media manipulatif puzzle pecahan pada materi pecahan di 

kelas V SD Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

berkolaborasi dengan guru kelas V. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 225 

Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 

16 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi 

dan lembar tes. Prosedur penelitian tindakan kelas dimulai dari tahap 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

2 siklus, setiap siklus dilaksanakan dengan 2 pertemuan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa 

meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil pra siklus sebelum penggunaan 

media manipulatif puzzle pecahan hanya 18,75% (3) yang memenuhi KKM. Pada 

siklus I sudah mulai ada peningkatan dari kemampuan kognitif siswa dengan 

siswa yang tuntas diperoleh nilai rata-rata 50,62 dengan persentase ketuntasan 

31,25%  dan meningkat menjadi 66,25 dengan persentase ketuntasan 43,75%. 

Kemudian pada Siklus II pertemuan ke-1 diperoleh nilai rata-rata 69,65 dengan 

persentase ketuntasan  62,5% meningkat lagi pada pertemuan ke-2 mencapai 77,5 

dengan persentase ketuntasan 87,5%. Dengan demikian kemampuan kognitif 

siswa dari siklus I sampai Siklus II mengalami peningkatan dengan menggunakan 

media manipulatif puzzle pecahan. 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Pecahan, Media Manipulatif. 
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ABSTRACT 

Name      :     Solat Riani  

Nim      :     1820500044 

Thesis Title  : Improving Students’ Cognitive Abilities In Fractional 

Materials Through Manipulative Media In Grade 5 

Public Elementary School 225 Aek Marian Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal 

 

 This research is motivated by the cognitive abilities of students at SD 

Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing  Natal 

Which have not yet reachead the KKM. This caused by the lack of use of media in 

the learning process. So it is necessary to make changes in the implementation of 

learning in the classroom, one of which is by applying the fractional pile 

manipulative media in learning. 

 This research aims to knowing students‟ cognitive abilities by using 

manipulative media on fractions in fractional material in grade 5 public 

elementary school 225 aek marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing 

Natal. 

 This research includes classroom action research (Car) in collaboration 

with fifth grade teacher. This research was was carried at SD Negeri 225 Aek 

Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal with a total of 16 

students. The data collection instrument used was a observation sheeets and test 

sheets. Procedure test starting from the planning, action, observation, and 

reflection. This research was carried out in 2 cycles, each cycle was carried out 

with 2 meetings. 

 The results of this study indicate that students‟ cognitive abilities increase. 

This can be proven  from the results of the pre-cycle before using the fractional 

puzzle manipulative media, only 18,75% (3) met the KKM. In the first cycle, 

there was increase in students‟ cognitive abilities with students who completed an 

average score of 50,62 with a percentage of completenes 31,25% and increased to 

66,25 with a persentage of completenes 43,75%. Then in cycle II the first meeting 

obtained an average value of 69,65 with a percentage of completenes 62,5%, 

increasing again the second  meeting to reach  77,5 with a percentage of 

completeness 87,5%. Thus the cognitive abilities of students from cycle I To cycle 

II increased by using multiple fractional puzzle manipulative media. 

 

 

 

Keywords: Cognitive Abilities, Fraction, Manipulative Media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru memiliki peran penting dalam membimbing peserta didik ke 

arah kedewasaan, kematangan dan kemandirian, sehingga guru sering 

dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. Secara sederhana mudah 

dikatakan bahwa peranan guru menyelenggarakan proses belajar mengajar, 

yaitu membantu dan memfasilitasi peserta didik agar mengalami dan 

melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas.
1
 

Salah satu tujuan pendidikan adalah ranah kognitif. Ranah kognitif 

berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual seperti pengetahuan, 

pengertian, dan keterampilan berfikir.
2
 Oleh karena itu guru berperan 

penting dalam  memberikan pembelajaran yang efektif dan efesien sehingga 

mampu meningkatkan ranah kognitif siswa salah satunya pada bidang studi 

matematika. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan. Matematika sendiri pada dasarnya memiliki objek dasar 

yang abstrak. Muhsetyo menyatakan, keabstrakan matematika karena objek 

dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, operasi dan prinsip.
3
Objek 

matematika yang bersifat abstrak menyebabkan kesulitan tersendiri yang 

                                                           
 

1
Abdorrakhman Ginting, Belajar dan Pembelajaran  (Bandung: Humaniora, 2012), hlm. 

86. 

 
2
Fauzan, dkk. Microteaching di SD/MI (Jakarta : KENCANA, 2020), hlm. 30. 

 
3
Muhsetyo, dkk. Pembelajaran Matematika SD (Jakarta : Universitas Terbuka, 2008), 

hlm. 1-2 
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harus dihadapi siswa dalam mempelajari matematika. Hal ini menyebabkan 

siswa menganggap pelajaran matematika sebagai bidang studi yang sulit 

dipahami dan kurang tertarik untuk mempelajarinya.
4
  

Pemahaman konsep dalam belajar matematika mutlak dikuasai oleh 

siswa sebagai dasar untuk menguasai matematika itu sendiri serta 

menunjang perkembangan cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya. 

Bidang studi yang diajarkan pada siswa SD mencakup tiga cabang, yaitu 

bilangan, geometri, pengukuran, serta pengolahan data. Dari ketiga cabang 

itu, bilangan khusunya pokok bahasan pecahan adalah salah satu cabang 

yang dirasa sulit karena memerlukan penguasaan konsep yang lebih 

mendalam. Pokok bahasan pecahan mulai diperkenalkan pada siswa SD 

kelas 3, dengan materi pengenalan pecahan, membandingkan pecahan, dan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan berpenyebut sama. Sehingga 

kelas berikutnya yaitu kelas 4, 5 dan 6 materi pecahan ini mengalami 

pendalaman materi. Jika masalah konsep tentang pecahan ini, terutama pada 

operasi hitung pecahan, tidak kita cari solusi sejak dini. Sudah dapat 

dipastikan bahwa selamanya peserta didik mengalami miskonsepsi tentang 

pecahan. 

Namun kenyataannya sering kali pendidik menyampaikan materi 

pecahan menggunakan cara yang konvensional, tidak menggunakan media 

pembelajaran yang melibatkan siswa, sehingga pembelajaran yang diberikan 

cenderung berpusat kepada guru. Akibatnya banyak para siswa yang tidak 

                                                           
 

4
Observasi, Peneliti di SDN 225 Aek Marian, (17 November 2021). 
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memahami konsep pecahan secara baik dan benar. Siswa kesulitan dalam 

menyamakan penyebut ketika menyelesaikan operasi hitung pecahan pada 

pecahan berpenyebut berbeda.
5
 

Seyogianya media pembelajaran merupakan kebutuhan siswa SD 

dalam memahami obyek matematika yang abstrak. Media adalah alat untuk 

memberikan perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar 

yang efektif dan efesien.
6
  

Namun media pembelajaran masih jarang dimanfaatkan dalam praktik 

pembelajaran. Hasil wawancara dengan ibu Masdalifah, S.Pd guru kelas V 

SDN 225 Aek Marian yang menyatakan bahwa, guru mengalami kesulitan 

dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi. Hal tersebut 

menyebabkan guru jarang menggunakan media pada proses pembelajaran 

pembelajaran matematika. Putri yang merupakan siswi kelas V juga 

mengatakan, bahwa guru yang mengajar rata-rata belum menggunakan 

media dalam pembelajaran sehingga cepat merasa bosan dan jenuh dalam 

mengikuti pembelajaran khususnya pembelajaran matematika.
7
  

Berdasarkan kondisi tersebut, sangat jelas memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan kognitif siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai 

akhir pembelajaran belum mencapai standar kelulusan yang ditetapkan di 

                                                           
 

5
 Observasi, Peneliti di SDN 225 Aek Marian, (17 November 2021). 

  
6
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Bandung: Prenada 

Media   Group, 2008), hlm. 204. 

  
7
 Masdalifah, & Putri, Wawancara dengan Guru Kelas dan Siswa Kelas V hari rabu, 17 

November 2021, pukul 10:30 di SDN 225 Aek Marian. 
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SD Negeri 225 Aek Marian yaitu 75. Dari 16 siswa ada 18,75% atau 3 siswa 

yang tuntas sedangkan 81,25% atau 13 siswa masih di bawah KKM.
8
 

Seorang guru dalam tugasnya sebagai pendidik, dituntut untuk mampu 

mengefektifkan pembelajaran yaitu dengan cara menerapkan asas 

kekonkritan dalam mengelola proses pembelajaran agar dapat dengan 

mudah dipahami oleh siswa. Hal ini ditegaskan oleh Hernawan yang 

mengatakan bahwa guru sekolah Dasar (SD) harus mampu menjadikan apa 

yang diajarkannya sebagai sesuatu yang konkret (nyata) sehingga mudah 

dipahami oleh siswa.
9
  

Pendapat tersebut menekankan bahwa pembelajaran harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa usia sekolah dasar yang masih berada 

pada masa konkret. Siswa SD umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, 

sampai 12 atau 13 tahun. Piaget dalam teori perkembangan anak 

mengatakan bahwa siswa SD berada pada fase operasional konkret. 

Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses 

berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih 

terikat dengan objek yang bersifat konkret.
10

  

Media konkret dalam pembelajaran matematika dapat digunakan 

sebagai sarana untuk memberi pengalaman belajar yang menarik kepada 

siswa dengan cara memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa 

untuk memegang dan mencoba menggunakannya. Hal ini sesuai dengan 

                                                           
 

8
Observasi, Peneliti di SDN 225 Aek Marian, (17 November 2021). 

  
9
Hernawan, Belajar dan Pembelajaran Sekolah Dasar, (Bandung : UPI Press, 2007), 

hlm. 1. 

 
10

Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 1. 
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pendapat Aisyah yang mengemukakan, pembelajaran matematika harus 

memberikan peluang kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman 

tentang matematika. Pengalaman tersebut dapat diperoleh dengan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan melihat, memegang, dan memanipulasi 

media pembelajaran matematika.
11

 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu penyelenggaraan proses 

pembelajaran untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada 

materi pecahan di SDN 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten 

Mandailing Natal melalui penggunaan media dalam proses pembelajan. 

Salah satu media yang dapat digunakan ialah “Media Manipulatif”. 

Media manipulatif merupakan benda yang dapat dibalik, dipotong, 

digeser, dipindahkan, digambar, ditambah, dipilih dan dikelompokkan atau 

diklasifikasikan yang bertujuan untuk menjelaskan konsep dan prosedur 

matematika.
12

 Penggunaan  media berupa benda manipulatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa dimana pada usia SD tersebut siswa 

memasuki tahap perkembangan operasional konkret.
13

  

Media manipulatif adalah sebuah benda atau model konkret yang 

diletakkan diatas meja, yang dapat dilihat dan dirasakan oleh anak serta 

berfungsi untuk membantu anak memahami berbagai konsep matematika, 

misalnya mengenai jumlah, perbandingan dan bentuk, serta memberikan 

                                                           
  

11
Aisyah, Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. Direktorat Jenderal Pendidikan, 

(Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hlm. 5. 

  
12

Muhsetyo, dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 

hlm. 2. 

  
13

Santrock, Life-span Depelovment : Perkembangan Masa Hidup, Edisi 5 Jilid 2, (Jakarta 

: Erlangga, 2012), hlm. 253. 
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dasar yang kuat bagi pemahaman struktur matematika dan mengembangkan 

daya pikir atau dapat membantu pola pikir anak.
14

 Benda-benda tersebut 

berfungsi untuk menyederhanakan konsep yang sulit/ sukar, menyajikan 

bahan yang relatif abstrak menjadi lebih nyata. 

Penggunaan media manipulatif pada pembelajaran matematika 

memberikan kemudahan bagi guru dalam mempresentasikan materi 

pembelajaran di kelas. Semakin banyak kesempatan dan keleluasaan guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan guru dapat berkreasi secara 

dinamis dalam menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Hal ini dapat dilihat dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh Evi dimana terjadi peningkatan hasil 

belajar pada ranah kognitif siswa dengan menggunakan media manipulatif 

dalam proses pembelajaran. Melalui implementasi media manipulatif siswa 

terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga siswa lebih aktif.
15

  

Dalam upaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa materi 

pecahan, media manipulatif yang akan digunakan peneliti adalah media 

manipulatif puzzle pecahan. Puzzle pecahan merupakan benda-benda belajar 

yang dimanipulasi untuk membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

yang abstrak dari nilai suatu pecahan. Sisi edukasi media puzzle berfungsi 

untuk melatih konsentrasi, ketelitian dan kesabaran, memperkuat daya ingat, 

                                                           
 

14
Repository UPI, “Media Pembelajaran” (http://repository.upi.edv.pdf, diakses 15 

Januari 2021  Pukul 19:40 WIB) 

  
15

Evi, ”Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pecahan Dengan Menerapkan Media 

Manipulatif Pada Siswa Kelas V-A SD Negeri 101110 Gunungtua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara”, Skripsi (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2018), 

hlm. 76. 
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mengenalkan anak pada sistem dan konsep hubungan dengan memilih 

gambar atau bentuk dapat melatih anak untuk berpikir matematis.
16

 

Penggunaan puzzle pecahan membantu guru dalam menjelaskan 

materi pecahan. Puzzle pecahan juga dapat membantu siswa dalam 

memahami berbagai kompetensi dasar tentang pecahan, seperti mencari 

pecahan senilai, membandingkan pecahan, mengurutkan pecahan, serta pada 

operasi hitung pecahan. Aktivitas pembelajaran pecahan di kelas 

menggunakan puzzle pecahan akan menarik bagi guru dan siswa karena 

terjadi komunikasi dua arah bukan teacher centris. Peranan puzzle pecahan 

sebagai media atau alat peraga dalam pembelajaran pecahan membuat 

suasana belajar di kelas menjadi kondusif untuk siswa dapat berfikir kritis, 

kreatif, dan eksploratif sehingga anak dapat berpikir bebas dan berpendapat 

sesuai potensinya.
17

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penting 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Peningkatan Kemampuan 

Kognitif Siswa pada Materi Pecahan Melalui Media Manipulatif di 

Kelas V SD Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten 

Mandailing Natal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu : 

                                                           
 

16
Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung : 

Alfabeta, 2018), hlm. 323. 

 
17

Achmad, “Pendekatan Matematika realistik Dengan Bantuan Puzzle Pecahan Untuk 

Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8 No. 3, September 2018, 

hlm. 250.  
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1. Kemampuan kognitif siswa  belum mencapai KKM. 

2. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru. 

3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam penyampaian  materi 

pembelajaran. 

4. Siswa menganggap matematika sebagai bidang studi yang sulit. 

5. Kesulitan guru dalam memilih media pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa pada materi pecahan di kelas V SD Negeri 225 

Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal.”   

D. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami penelitian ini, 

maka penulis perlu memperjelas hal-hal yang berkenaan dengan judul 

penelitian ini, adapun batasan istilahnya adalah. 

1. Kemampuan Kognitif Siswa 

  Kemampuan Kognitif berkenaan dengan perilaku yang 

berhubungan dengan berfikir, mengetahui dan pemecahan masalah. 

Domain kognitif mempunyai enam tingkatan yaitu pengetahuan 

(Knowledge), pemahaman (comprehention, understanding), penerapan 

(aplication), analisis (analysis), sintesis (syntesis), dan evaluasi 

(evaluation).
18

Domain kognitif  kemudian direvisi oleh Anderson dan 

Kwarthol yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), 

                                                           
 

18
Sumiati, Metode Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), hlm. 245-246. 
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menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan berkreasi (C6).
19

 Dalam 

penelitian yang akan dilakukan, peneliti menetapkan tingkat 

kemampuan kognitif hanya kemampuan mengingat (C1) sampai 

kemampuan menganalisis (C6).  

2. Pecahan 

  Pecahan merupakan salah satu kajian inti dari matematika yang 

dipelajari peserta didik di sekolah dasar. Pembahasan materinya 

menitikberatkan pada pengerjaan (operasi) hitung dasar yaitu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian baik untuk 

pecahan biasa, campuran dan desimal.
20

Pecahan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah operasi hitung pecahan yaitu penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda.   

3. Media Manipulatif 

  Media manipulatif merupakan media yang dapat dibalik, dipotong, 

digeser, dipindahkan, digambar, ditambah, dipilih, dikelompokkan 

yang bertujuan untuk menjelaskan konsep dan prosedur matematika.
21

 

Media manipulatif yang dimaksud adalah media manipulatif puzzle 

pecahan. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

perumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan 

                                                           
 

19
 Fauzan, dkk. Microteaching di SD/MI…, hlm. 31. 

  
20

Abdussakir, Matematika I Kajian Integrative Matematika dan Al-ur’an (Malang: UIN 

Malang Press), hlm. 157. 

 
21

Muhsetyo, dkk, Pembelajaran Matematika SD , hlm. 2. 
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media manipulatif dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada 

materi pecahan di kelas V SD Negeri 225 Aek Marian Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal Kecamatan Kotanopan Kabupaten 

Mandailing Natal? 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: “Untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa pada 

materi pecahan melalui penggunaan media manipulatif di kelas V  SD 

Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing 

Natal Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal”. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Manfaat penelitian secara teoritis Memberikan informasi 

bagaimana cara mengatasi permasalahan yang ada dalam proses belajar 

mengajar matematika, terutama dalam hal bagaimana meningkatkan 

kemampuan kognitif  siswa dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi pecahan serta dapat menambah khasanah ilmu pendidikan dasar, 

khususnya mata pelajaran matematika.    

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

 Melalui penelitian tindakan kelas ini, guru dapat lebih mengetahui 

secara tepat penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran 
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matematika materi pecahan pada operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut sama dan berpenyebut berbeda. 

b. Bagi Siswa 

 Hasil penelitian ini dapat memacu potensi siswa agar lebih 

meningkatkan kemampuan kognitif matematika. 

c. Bagi peneliti 

 Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan peneliti tentang 

media manipulatif yang digunakan. 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditentukan oleh 

perolehan tes kemampuan kognitif siswa yang mencapai nilai KKM sebesar 

75. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila sebanyak 80% dari jumlah 

siswa mencapai KKM tersebut. 

I. Sistematika Pembahasan 

Laporan tindakan kelas ini terdiri dari bagian awal, isi dan akhir. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, 

kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Pada bagian isi terdiri dari; Bab I 

Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian, 

indikator keberhasilan tindakan dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka yang meliputi kajian teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis tindakan. 
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Bab III Metodologi Penelitian yang meliputi lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur 

penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV yang berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri 

dari deskripsi data hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasam 

penelitian.  

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Kognitif 

   Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.
22

 Matematika adalah 

suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena itu matematika 

sangat diperlukan baik untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari maupun untuk menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.
23

 Ini berarti bahwa belajar matematika untuk mempersiapkan 

siswa agar mampu menggunakan pola pikir matematika dalam kehidupan 

kesehariannya dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan lain. 

   Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir bukan 

sekedar pendai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, 

seperti kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu 

logika berpikir dan analisis.
24

 Oleh karena itu, siswa dalam belajar 

matematika harus memiliki pemahaman yan benar dan lengkap sesuai 

tahapan, melalui cara dan media yang menyenangkan dengan menjalankan 

prinsip matematika. 

                                                           
 
22

 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 2006), hlm. 

147. 
23

Topic Offirston, Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri Berbantuan 

Software Cinderella (Yogyakarta: Deeppublish, 2014), hlm. 1. 
24

Fatimah, Matematika Asyk Dengan Metode Pemodelan (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2009), hlm. 8 
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   Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan 

matematika sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang 

dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan 

membentuk pribadi anak serta berpedoman kepada perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. Salah satu kemampuan yang harus 

dikembangkan adalah kemampuan kognitif.  

   Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, 

sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan. Kemampuan merujuk pada kinerja seseorang dalam 

suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya.
25

 

Istilah Kognitif berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, 

berarti mengetahui. Kognitif adalah salah satu ranah psikologis manusia 

yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan 

pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, 

kesenjangan, dan keyakinan.
26

 Kemampuan kognitif  mencakup kegiatan 

mental (otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk dalam ranah kognitif. Domain kognitif merupakan proses 

pengetahuan yang lebih banyak  didasarkan perkembangannya dari 

persepsi, intropeksi, atau memori siswa.
27

 

                                                           
 

25
Poerdawarminta W. J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2011), hlm. 742. 

  
26

Zakariya Zurihanmi, Aplikasi Kognitif dalam Pendidikan  (Bukit Tinggi; PT S 

Profesional Publishing, Sdn, Bhd, 2005), hlm. 43 
  

27
Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara,    

2008), hlm. 75. 
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   Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kognitif merupakan kemampuan seorang individu dalam menguasai suatu 

keahlian dalam melakukan sesuatu pekerjaan berdasarkan kemampuan 

yang dapat dilihat berdasarkan pikiran, sikap dan perilakunya. Ranah 

kognitif merupakan ranah paling penting karena menjadi pengendali ranah 

lainnya. Tingkat kompetensi kognitif peserta didik adalah sebagai berikut: 

a. Mengingat merupakan kemampuan memanggil kembali fakta yang 

disimpan dalam otak digunakan untuk merespon suatu masalah. 

b. Memahami adalah melihat hubungan fakta dengan fakta. 

c. Menerapkan adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 

menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, 

prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya. 

d. Menganalisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang 

lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian 

atau faktor-faktor yang satu dengan yang lainnya. 

e. Mengevaluasi merupakan kemampuan membuat penilaian 

f. Berkreasi adalah kemampuan mengkombinasi dari mengambil 

keputusan dari hasil penilaiannya.
28

 

  Jean Piaget dengan teori belajar yang menyebutkan bahwa anak-

anak membangun secara aktif dunia kognitif mereka. Teori Jean Piaget 

disebut teori tingkat perkembangan kognitif anak. Piaget membagi tahapan 
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kemampuan berfikir anak menjadi empat bagian yaitu tahap 

sensorimotorik (usia 0-2 tahun), tahap praoperasional (usia 2-7 tahun), 

tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan tahap operasional formal 

(usia 11 atau 15 tahun).
29

  

  Intelegensi operasional anak yang sedang berada pada tahap 

konkret-operasional terdapat sistem operasi kognitif yang meliputi: 

1. Pengekalan adalah kemampuan anak dalam memahami aspek-aspek 

kumulatif materi, seperti volume dan jumlah. Misalnya jumlah cairan 

dalam sebuah bejana tidak akan berubah meskipun dituangkan ke 

dalam bejana lainnya yang lebih besar maupun lebih kecil. 

2. Penambahan golongan benda merupakan kemampuan anak dalam 

memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan benda yang 

dianggap berkelas lebih rendah seperti angka 2, 4, dan 6 dengan 

golongan benda berkelas tinggi seperti bilangan genap. 

3. Pelipat gandaan golongan benda adalah kemampuan yang melibatkan 

pengetahuan mengenai cara mempertahankan dimensi-dimensi benda 

untuk membentuk golongan-golongan benda.
30

 

2. Pecahan 

   Pecahan adalah bentuk aljabar yang berupa perbandinga a/b atau a 

per b dimana b # 0. a disebut pembilang (numerator ) dan b disebut 

penyebut (denumerator). Penyebut tidak boleh sama dengan nol karena 
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pembagian dengan nol tidak terdefenisi. Dengan demikian, jika kita 

menuliskan bentuk pecahan dimana penyebutnya adalah variabel, maka 

kita harus memahami bahwa ada syarat penyebut tidak sama dengan nol.
31

 

   Bilangan pecahan sudah dikenal sejak zaman mesir kuno sekitar 

tahun 1500 SM. Bangsa Mesir kuno menggunakan pecahan satuan dalam 

sistem bilangan mereka, misalnya ⅕, ⅙, ⅐ dan ⅐ bilangan.
32

 

   Jika nilai pembilang lebih kecil daripada penyebut, pecahan itu 

disebut pecahan wajar, maka ⅔ adalah bilangan pecahan wajar. Apabila 

nilai pembilang lebih besar daripada nilai penyebut disebut pecahan tak 

wajar). Jadi, 7/3 adalah pecahan tak wajar dan dinyatakan bilangan 

campuran, yaitu bilangan yang terdiri dari bilangan bulat dan sebuah 

bilangan pecahan wajar. Maka, bilangan pecahan tak wajar 7/3 sama 

dengan bilangan campuran 2⅓.
33

 Adapun jenis operasi hitung himpunan 

bilangan yakni sebagai berikut: 

1) Penjumlahan  

2) Pengurangan 

3) Perkalian 

4) Pembagian 
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3. Media Manipulatif 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media (singular medium) berasal yang berarti dari bahasa latin 

yang berarti antara atau perantarayang merujuk pada sesuatu yang 

dapat menghubungkan informasi atau sumber dan penerima 

informasi). Media adalah saluran informasi (channels of 

communication) atau alat yang membawa pesan dari seorang individu 

ke individu lainnya.
34

 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yang dimaksudkan untuk memudahkan, 

memperlancar komunikasi antara guru dan siswa sehingga proses 

pembelajaran berlangsung efektif dan berhasil dengan baik.
35

 Media 

pembelajaran juga merupakan alat peraga pada proses belajar baik 

didalam maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik 

yang mengandung materi instruksional dilingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar.
36

 

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa 

dalam pembelajaran yang diharapkan dapat mempertinggi prestasi 

belajar yang dicapainya. Alasan  media pembelajaran dapat 

mempertinggi proses belajar siswa adalah sebagai berikut: 
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Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

1. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

dipahami oleh siswa. 

2. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 

3. Siswa banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
37

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat atau bahan yang digunakan untuk 

memudahkan proses belajar sehingga tercipta pembelajaran yang 

efektif dan efesien yang mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa. Media dalam pembelajaran tidak bergerak sendiri. Akan tetapi 

media dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dengan bantuan 

seorang guru yaitu memanipulasi media sehingga dapat 

dikembangkan menjadi media yang mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik. 

b. Tujuan dan Fungsi Media Pembelajaran 

  Media pembelajaran dapat membantu guru dalam proses  

penyampaian materi pelajaran kepada murid, proses tersebut 
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dilakukan agar semua materi yang disampaikan dapat dimengerti 

dengan mudah oleh murid, dan menjadikan pembelajaran yang 

menarik maupun mengasyikkan. Maka dari itu media pembelajaran 

memiliki tujuan dalam penggunaannya sebagai berikut: 

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian murid sehingga dapat 

menimbulkan motivasi. 

2. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami. 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi. 

4. Murid akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar.
38

 

  Sedangkan Fungsi media pembelajaran dalam berlangsungnya 

proses pembelajaran yakni: 

1. Dapat melampaui batasan ruang belajar. 

2. Merangsang rasa ingin tahu peserta didik. 

3. Menjadikan materi pelajaran sebagai contoh yang konkret. 

4. Membangkitkan minat belajar peserta didik. 

5. Memberikan Pengalaman kepada peserta didik.
39

 

c. Pengertian Media Manipulatif 

Media manipulatif diyakini memainkan peran penting dalam 

mendorong siswa untuk belajar matematika. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa manipulatif baik konkret maupun virtual memiliki 
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Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), hlm. 92-93. 



21 
 

 
 

dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa. Media Manipulatif 

memberikan kesempatan kepada siswa, terutama pada tahap berfikir 

operasional konkret untuk memahami suatu konsep dengan 

mendukung proses asimilasi dan akomodasi.
40

 

Media manipulatif merupakan sebuah benda konkret yang 

diletakkan diatas meja, dapat dilihat dan dirasakan oleh anak serta 

berfungsi untuk membantu memahami berbagai konsep matematika 

mengenai jumlah, perbandingan dan bentuk, serta memberikan dasar 

yang kuat bagi pemahaman struktur matematika.
41

 Bahan media 

manipulatif merupakan bahan yang dapat dimanipulasi sehingga dapat 

digeser, diputar, dibalik serta dapat menarik perhatian siswa.  

1)  Media manipulatif dari bahan kertas 

  Media manipulatif dari bahan kertas merupakan media yang 

bahannya mudah diperoleh, dengan warna yang beragam, dan 

mudah dibeli. Manfaat kertas ini antara lain untuk menjelaskan 

materi pecahan, konversi luas dan menentukan jaring-jaring pada 

bangun ruang.  

2)  Media Manipulatif dari Stik/Lidi 

    Model ini dapat dipakai untuk menjelaskan konsep satuan, 

puluhan, dan ratusan untuk siswa SD kelas rendah. Lidi-lidi 

tersebut tersebut dapat dibuat dalam bentuk lepas (sebagai satuan), 
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bentuk ikatan sepuluhan, dan bentuk ikatan dari ikatan sepuluhan 

(disebut seratusan). 

3)  Media Manipulatif Persegi dan Strip Kayu/Triplek 

 Model ini terdiri dari potongan-potongan persegi 

kayu/tripleks, strip-strip sepanjang sepuluh persegi, daerah seluas 

sepuluh strip. 

4)  Media Manipulatif Kertas Bertitik/Berpetak 

 Kertas bertitik bersifat persegi atau bersifat isometrik. 

Model ini digunakan untuk menjelaskan banyak hal yang terkait 

dengan geometri. 

5) Media Manipulatif Transparan 

 Manipulatif transparan yang dimaksud disini adalah semua 

benda transparan yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

dalam rangka mempermudah atau memperjelas dalam 

penyampaian materi bahan pelajaran. Bentuk transparan dapat 

berupa gambar (bagan, diagram, penampang, gambar situasi, 

notasi dan lain-lain), kartu, dan model.
42

 

4.  Media Manipulatif Puzzle Pecahan 

 Menurut Ismail puzzle adalah media manipulatif dengan 

menyusun suatu gambar atau benda yang telah dipecah dalam 

beberapa bagian yang menarik perhatian anak.
43

 Sedangkan menurut 
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Indriani puzzle merupakan sebuah permainan untuk menyatukan 

pecahan keping untuk membentuk sebuah gambar atau nilai yang 

telah ditentukan.
44

  

 Dapat disimpulkan bahwa puzzle merupakan permainan 

menyusun atau menyatukan sebuah gambar atau tulisan yang terpecah 

menjadi beberapa kepingan dan memiliki daya tarik. Sehingga 

permainan puzzle akan membuat anak-anak menjadi termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran dengan merangkai potongan puzzle secara 

cepat. 

 Penggunaan puzzle pada materi pecahan membantu guru dalam 

menjelaskan apa itu pecahan. Puzzle pecahan merupakan sebuah 

media manipulatif yang dirancang yang dapat di pegang, dibolak 

balik, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran.  Puzzle pecahan 

dapat membantu siswa dalam memahami berbagai kompetensi dasar 

tentang pecahan, seperti mencari pecahan senilai, membandingkan 

pecahan, mengurutkan pecahan, serta pada operasi hitung pecahan. 

Langkah-langkah penggunaan media puzzle pecahan: 

1. Guru menyiapkan media puzzle pecahan dan menjelaskan peraturan 

penggunaan 

2. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

3. Guru membagi kerangka puzzle pecahan pada siswa 

4. Siswa berdiskusi tentang materi yang sedang dipelajari 
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5. Anak bersama guru membahas hasil kerja anak 

6. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kelompok 

7. Guru melakukan evaluasi atas materi yang disampaikan
45

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian oleh Evi Yanti Siregar. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa dengan media manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa materi pecahan. Persentase  ketuntasan aspek kognitif 

siswa mencapai ketuntasan pada jenjang C1 sampai C3.
46

 Keterbatasan 

penelitian ini adalah dan indikator hasil belajar siswa mencapai pada 

tingkat C3. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan indikator 

kemampuan kognitif siswa yang digunakan adalah indikator kemampuan 

kognitif dengan menggunakan teori kognitif Bloom yang telah direvisi 

oleh Andersom dan pada hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

kognititf siswa mecapai ketuntasan pada C1 sampai C4.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, penggunaan media manipulatif 

pada pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap kemampuan berfikir 

relasional siswa pasif, yaitu pada indikator operational based in 

relational thinking dan introductory operational to relational thinking. 

Selama menggunakan media manipulatif pada pembelajaran berbasis 

                                                           
  45

Achmad Firdaus,”Pendekatan Matematika realistik dengan bantuan puzzle pecahan 

untuk siswa sekolah dasar”, jurnal pendidikan dan kebudayaan, vol. 8 No. 15 November 

2021, hlm. 249. 

  
46

Evi Yanti Siregar,”Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pecahan dengan Menerapkan 

Media Manipulatif Pada Siswa Kelas V-A SD Negeri 101110 Gunungtua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara”, Skripsi (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 

2018), hlm. 86. 



25 
 

 
 

masalah, kemampuan berpikir relasional siswa pasif 1 meningkat.
47

 

Keterbatasan penelitian ini adalah  identifikasi kepasifan siswa yang 

terbatas pada wawancara kepada siswa dan guru. Perbedaan penelitian 

terletak pada variabel yang diteliti yaitu Wahyuni melakukan penelitian 

dengan variabel keterampilan siswa sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel kemampuan kognititf siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aidatul Ida, hasil tes pemahaman konsep 

siswa melalui media manipulatif dapat meningkat pada indikator 

pemahaman konsep siswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

instrument yang valid. Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti 

sudah mencantumkan instrumen validasi media pembelajaran sehingga 

media sudah layak digunakan. Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan ialah peneliti meneliti terkait kemampuan kognitif siswa 

indikator C1 sampai C6  sedangkan peneliti Aida meneliti mengenai 

pemahaman siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

    Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

pembelajaran matematika khususnya materi pecahan sulit untuk dipahami 

siswa dikarenakan kurangnya penerapan media dalam pembelajaran yang 

menyebabkan nilai  siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Kerangka 
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berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai 

berikut: 

 

       

 

 

     

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

   Berdasarkan kerangka berfikir, maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah: “Ada Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi 

Pecahan Dengan Media Manipulatif di Kelas V SD Negeri 225 Aek 

Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal.” 

 

 

 

Menerapkan media manipulatif 

dalam pembelajaran 

S                 siswa dan  

             permasalahannya 

1.  Kemampuan kognitif siswa  belum mencapai 

KKM. 

2.   Pembelajaran cenderung berpusat pada guru. 

3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran 

dalam penyampaian  materi pembelajaran. 

4. Siswa menganggap matematika sebagai bidang 

studi yang sulit. 

5. Kesulitan guru dalam memilih media 

pembelajaran. 

       

Tindakan 

Kemampuan kognitif  

siswa meningkat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 225 Aek 

Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 

Tabel 3. 1 

Waktu Penelitian 

 

No Bulan Deskripsi Kegiatan 

1 September 2021 Pengesahan judul skripsi dan 

pembimbing skripsi 

2 Oktober 2021 Penyusunan proposal 

3 Oktober – November 2021 Bimbingan proposal 

4 Maret 2022 Seminar proposal 

5 Mei 2022 Penelitian 

6 Juni 2022 Menyusun Skripsi 

7 Juli – Agustus 2022 Bimbingan Skripsi 

8 September  2022 Seminar Hasil 

7 Desember 2022 Sidang Munaqosah 

 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

research). Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam praktik pembelajaran, 

penelitian tindakan berkembang menjadi penelitian tindakan kelas (PTK). 

PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
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tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
48

  

Adapun desain PTK yang digunakan adalah desain Kurt Lewin yang 

terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
49

 Keempat langkah 

tersebut dapat digambarkan dalam skema berikut: 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

Gambar 3. 1 

Desain PTK Kurt Lewin 

 

C. Latar dan subjek penelitian 

1. Latar penelitian yang akan dilakukan adalah di SDN 225 Aek Marian 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 225 Aek Marian 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
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D. Prosedur Penelitian 

Berdasarkan jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan 

melakukan proses pengkajian melalui sistem berdaur atau siklus dari berbagai 

kegiatan pembelajaran. 

1. Perencanaan 

 Perencanaan adalah proses penentuan program perbaikan yang 

berangkat dari suatu identitas dan gagasan. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini adalah: 

1) Permintaan izin kepada kepala sekolah SD Negeri 225 Aek Marian 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 

2) Melakukan observasi pada siswa kelas V SD Negeri 225 Aek Marian 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 

3) Melaksanakan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 225 Aek 

Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal untuk 

mengetahui kondisi awal dan permasalahan yang dialami ketika di 

kelas. 

4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi 

yang digunakan 

5) Menyiapkan lembar observasi dan butir tes soal kognitif. 

2. Tindakan 

 Kegiatan pembelajaran matematika akan dilaksanakan dengan 

menggunakan media manipulatif puzzle pecahan. Tindakan difokuskan 
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pada pembelajaran materi pecahan sesuai kurikulum yang berlaku 

meliputi kerja individual, kerja kelompok, dan tes individual. 

3. Tahap Pengamatan 

 Pengamatan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengamat (baik 

oleh orang lain maupun guru sendiri). Instrumen umum yang dipakai 

adalah soal tes, kuis, rubrik, lembar observasi, catatan lapangan, 

wawancara metode dokumentasi dan angket yang dipakai untuk 

memperoleh data obyektif yang tidak dapat terekam melalui lembar 

observasi.
50

 

4. Tahap Refleksi 

 Pada tahap refleksi, dilakukan kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini dilakukan 

berdasarkan hasil analisis data obervasi di dalam kelas tentang aktivitas 

siswa dan tes kemampuan kognitif siswa saat pembelajaran. refleksi ini 

dilakukan untuk mencari perbaikan-perbaikan tindakan selanjutnya. Hasil 

refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk pemecahan masalah 

pada siklus berikutnya. 

 Berdasarkan hasil analisi dan refleksi, akan menentukan apakah 

tindakan yang telah dilakukan telah dapat mengatasi masalah yang 

memicu penyelenggara PTK atau belum. Jika hasilnya belum 

memuaskan, maka dilakukan tindakan perbaikan lanjutan dengan 

memperbaiki tindakan perbaikan sebelumnya atau apabila perlu dengan 
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menyusun tindakan yang betul-betul baru untuk mengatasi masalah yang 

ada. Dengan kata lain, jika masalah yang diteliti belum tuntas, atau 

belum memuaskan pengatasannya, maka PTK harus dilanjutkan pada 

siklus ke-2 dengan prosedur yang sama seperti pada siklus ke-1. Apabila 

pada siklus ke-2 ini permasalahan  sudah terselesaikan, maka tidak perlu 

lagi dilanjutkan dengan siklus ke-3. Namun, jika pada siklus ke-2 

masalahnya belum terselesaikan, maka perlu dilanjutkan dengan siklus 

ke-3 dan seterusnya.
51

 

E. Sumber Data 

1. Wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 225 Aek Marian Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal tentang kemampuan kognitif 

siswa dalam pembelajaran Matematika. 

2. Siswa dalam pelaksanaan penelitian yaitu kelas V SD Negeri 225 Aek 

Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lembar Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kondisi kegiatan 

belajar mengajar. hal ini merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

terlibat langsung mengamati kondisi dan aktivitas dalam penggunaan 

media manipulatif puzzle pecahan guna mengetahui kemampuan kognitif 

siswa. Pedoman observasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.2 

Pedoman Observasi Siswa dan Guru 

 

No Aspek yang diamati Skala Skor 

1 0 

1 Pendahuluan Dilaksanakan Tidak Dilaksanakan 

2 Kegiatan Inti 

3 Penutup 

 

2. Lembar Tes 

 Peneliti menggunakan metode pengumpulan data kemmapuan 

kognitif siswa berupa butir soal tes kognitif berbentuk pilihan ganda yang 

terdiri dari 10 butir soal yang akan dikerjakan siswa dengan memberikan 

jawaban tertulis. Tes diberikan kepada siswa pada setiap siklus di akhir 

pembelajaran. 

Tabel 3. 3 

Kisi-Kisi Tes Siswa 

 

No Materi Indikator       No. Soal  

       Pilihan Ganda 

1 
MTK Menyatakan nilai pecahan dalam 

bentuk puzzle  

1,2,5 

Menyebutkan persamaan pecahan  3,4,7 

Melakukan penjumlahan dan 

pengurangan  pecahan berbeda 

penyebut.  

5,6,13,10 

Menafsirkan pecahan berbeda 

penyebut 

7,8,11,14 

     Menyimpulkan soal cerita pecahan 9, 15 

Memecahkan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan pecahan. 

 10,12 
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 Berdasarkan tabel di atas tes soal tersebut telah diperiksa atau 

dinilai oleh Ibu Asriana Harahap, M.Pd selaku dosen Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Hasil kevalidan 

instrumen tes secara detail dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 

Validasi Butir Soal Matematika 

 

Instrumen Jumlah Soal Nomor  Soal yang Valid Nomor Soal Tidak 

Valid 

Kemampuan 

Kognitif 

Siswa 

Valid Tidak Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 

11, 13, 14,  

7,  12, 15 

12 3 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan 

secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh 

guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan 

sampai penelitian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa 

kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 

diharapkan.
52

Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian, yaitu: 

a. Memperpanjang masa pengamatan. 

b. Triangulasi sumber adalah pendekatan analisis data yang mensintesa data 

dari berbagai sumber. 

c. Pengecekan anggota 
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 Pengecekan data dilakukan kepada subjek yang diteliti yaitu  siswa 

kelas V SD Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten 

Mandailing Natal, melalui kegiatan informal.  

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk mengetahui berhasil atau 

tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini, hal ini dilihat dari 

berapa persen tingkat keberhasilan yang akan diperoleh. Analisis data yang 

digunakan untuk mencari persentase skor yang diperoleh anak dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut”: 

1. Analisis data tes kognitif 

 Analisis data tes ini terkait dengan ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dengan menggunakan rumus dibawah ini: 

a. Nilai rata-rata 

 Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dengan menggunakan 

rumus berikut: 

  X = 
  

  
 

Keterangan: 

X     = nilai rata-rata 

∑X  = jumlah seluruh nilai 

∑N  = jumlah siswa
53

 

b. Persentase ketuntasan belajar 

  P = f/n x 100% 
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Keterangan: 

P = persentase yang akan dicari 

F = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah seluruh siswa
54

 

2. Analisis data lembar observasi 

 Untuk menghitung presentase observasi belajar siswa dengan 

menggunakan rumus dibawah ini: 

Nilai persentase = 
                 

             
   100

55
 

 Dalam penelitian ini digunakan lima kategori kriteria penelitian 

dalam tabel berikut: 

Tingkat Keberhasilan ( % ) Kategori 

≥80 % Sangat baik 

51% - 75% Baik  

26% - 50% Cukup baik 

≤26% Kurang baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

 Hasil penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Aek 

Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. Subjek 

penelitian ini adalah kelas V dengan jumlah siswa 16 orang yang terdiri 

dari 8 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Sebelum melaksanakan 

penelitian langsung ke Sekolah Dasar 225 Aek Marian, peneliti 

melakukan observasi awal dan wawancara dengan wali kelas V. 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh, maka penelitian ini 

dilaksanakan untuk perbaikan nilai belajar matematika siswa pada 

kemampuan kognitif agar meningkat dari sebelumnya. Pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas ini menekankan pada penerapan media 

manipulatif puzzle pecahan.   

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I 

pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 10 Mei 2022 dengan 

materi penjumlahan pecahan biasa. Siklus I pertemuan II dilaksanakan 

pada hari Rabu tanggal 11 Mei 2022 dengan materi pengurangan pecahan 

biasa. Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin 16 Mei 2022 

dengan materi penjumlahan pecahan campuran. Siklus II pertemuan II 

dilaksanakan pada hari Selasa 17 Mei 2022, materi pengurangan pecahan 

campuran.  
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2. Siklus I 

Pertemuan Ke-1 

a. Tahapan Perencanaan (Planning) 

 Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Menyiapkan materi penjumlahan pecahan biasa. 

3. Menyiapkan lembar observasi dan lembar tes yang akan diujikan pada 

siswa. 

4. Menyiapkan media manipulatif puzzle pecahan. 

b. Tahapan Tindakan (Action) 

 Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini dilakukan sesuai dengan 

yang telah direncanakan. Tahapan tindakan diberikan berdasarkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Tindakan dilakukan untuk melihat peningkatan nilai belajar 

matematika siswa pada kemampuan kognitif yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

c. Tahapan Pengamatan (Observation) 

a) Lembar Observasi 

 Tahap observasi dilaksanakan pada siklus I pertemuan I meliputi 2 

kegiatan yaitu observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dan guru kelas sebagia observer mengamati atau memperhatikan 

semua aktivitas yang terjadi di dalam kelas dan memberikan penilaian 



38 
 

 
 

pada lembar observasi guru, dalam kegiatan mengajar yang masing-

masing berjumlah 15 butir penilaian. Adapun hasil observasi yang 

sudah dilaksanakan guru kelas V dapat dilihat pada lampiran dan data 

hasil observasi belajar siswa dan aktivitas mengajar guru pada siklus I 

pertemuan I dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 

             Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Siklus I Pertemuan I 

 

   Berdasarkan diagram di atas menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar peserta didik dalam kegaiatan pembelajaran Matematika yang 

dilaksanakan dengan menggunakan media manipulatif puzzle pecahan 

masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat melalui hasil persentase 

beberapa indikator aktivitas siswa yang masih 39,9% dengan kategori 

cukup baik sedangkan aktivitas mengajar guru masih terlihat belum 

optimal. Setelah data hasil observasi diperoleh maka data tersebut di 

analisis. Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar 

kognitif siswa mencapai nilai KKM sebesar 75. 
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b) Lembar Tes 

 Berdasarkan tes yang dilakukan pada siklus I pertemuan I dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 4.2 

Persentase Ketuntasan Kognitif 

    Kemampuan kognitif siswa siklus 1 pertemuan ke-1 masih 

rendah, hal ini dilihat masih sedikit dari jumlah siswa yang tuntas 

dalam tes. Maka diketahui dari 16 siswa kelas V SD Negeri 225 Aek 

Marian terdapat tingkat kemampuan siswa pada C1 dengan persentase 

81,5%, C2 78,125%, C3 46,875%, C4 32,25%, C5 18,75%, C6 12,5%. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan 

siswa belum mencapai hasil yang maksimal sehingga diharapkan 

dapat meningkat di pembelajaran selanjutnya. Berikut adalah lembar 

jawaban siswa pada tes kemampuan kognitif: 
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Gambar 4.3 

Lembar jawaban siswa yang tuntas pertemuan I Siklus I 

 

 Dari gambar diatas dapat dilihat siswa tidak dapat menjawab soal 

secara keseluruhan, nilai yang diperoleh rendah dan tidak mencapai 

KKM sehingga siswa dikategorikan tidak tuntas pada pertemuan I. 

 

Gambar 4.4 

 Lembar jawaban siswa yang tuntas pertemuan I Siklus I 
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   Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat siswa menjawab soal 

dengan baik, nilai yang diperoleh tinggi dan sudah mencapai KKM 

sehingga siswa dikategorikan tuntas pada pertemuan I. 

d. Tahapan Refleksi (Reflection) 

 Berdasarkan lampiran dalam ketuntasan belajar pada kemampuan 

kognitif yang ingin dicapai dalam penerapan media manipulatif puzzle 

pecahan adalah 80%, nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah 20 maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa sudah ada 

peningkatan dari hasil pretes, terdapat 5 siswa yang tuntas dengan 

persentase 31,25% dan terdapat 11 siswa yang tidak tuntas dengan 

persentase 68,75% dengan memperoleh nilai rata-rata 50,62. Dari hasil 

penelitian pada pertemuan I belum sesuai yang diharapkan. Adapun hasil 

refleksi pertemuan I adalah sebagai berikut:  

1) Keberhasilan 

a. Kemampuan kognitif meningkat dari sebelumnya. 

b. Aktivitas belajar sudah mulai berjalan dengan baik. 

2) Ketidakberhasilan 

a. Hasil tes kogntitif siswa pada C4 sampai C6 masih rendah. 

b. Pemahaman siswa kurang baik. 

Pertemuan Ke-II 

1. Tahapan Perencanaan (Planning) 

  Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu 11 Mei 2022. Pada  

pertemuan kedua ini membahas tentang materi pengurangan  pecahan 
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biasa. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menyiapkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan materi 

pengurangan pecahan biasa, lembar observasi dan lembar tes, dan 

menyiapkan media manipulatif puzzle pecahan. 

2. Tahapan Tindakan (Action) 

 Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua dilakukan sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Tahapan tindakan diberikan 

berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Tindakan dilakukan untuk melihat peningkatan 

nilai belajar matematika siswa pada kemampuan kognitif  yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada pertemuan 

sebelumnya.  

3. Tahapan Pengamatan (Observation) 

a) Lembar Observasi 

 Tahap observasi dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran 

dan guru kelas sebagai observer mengamati atau memperhatikan 

semua aktivitas yang terjadi di dalam kelas dan memberikan penilaian 

pada lembar observasi guru. Adapun hasil observasi yang sudah 

dilaksanakan guru kelas V dapat dilihat pada lampiran dan data hasil 

observasi belajar siswa dan observasi guru pada siklus I pertemuan ke-

2 dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
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Gambar 4.5 

  Persentase Aktivitas Belajar Siswa dan Aktivitas Guru  

    Pada Siklus I Pertemuan II 
  Berdasarkan diagram di atas menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Matematika yang 

dilaksanakan dengan menggunakan media manipulatif puzzle pecahan 

mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya namun masih 

belum optimal. Hal ini dapat dilihat melalui hasil persentase beberapa 

indikator aktivitas siswa yaitu 41,21% dengan kategori cukup baik. 

Setelah data tersebut dianalisis menggunakan kualitatif dan data hasil 

tes dianalisis dengan menggunakan kuantitatif. Siswa dikatakan 

berhasil apabila perolehan hasil tes kognitif mencapai nilai KKM 75. 

b) Lembar Tes 

  Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I pertemuan 

II dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 4.6 

Persentase Ketuntasan Dalam Ranah Kognitif 

Siklus I Pertemuan II 

 

    Kemampuan kognitif siswa siklus 1 pertemuan ke-2 sudah 

meningkat dari sebelumnya namun masih rendah, hal ini dilihat dari 

siswa kelas V SD Negeri 225 Aek Marian tingkat kemampuan siswa 

yang tuntas dengan dengan persentase dalam ranah kognitif terdapat 

C187,75%, C2 90,625%, C3 78,125%, C4 50%, C5 25, C6 18,25%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan 

siswa belum mencapai hasil yang maksimal dan kemampuan kognitif 

siswa meningkat di setiap siklusnya dan diharapkan dapat 

meningkatkan dipembelajaran selanjutnya. Berikut adalah lembar 

jawaban siswa pada tes kemampuan kognitif: 
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 Gambar 4.7 

 Lembar Jawaban siswa yang tidak tuntas  

 pertemuan II Siklus I 

    

   Dari gambar diatas dapat dilihat siswa tidak dapat 

menjawab soal secara keseluruhan, nilai yang diperoleh masih 

rendah dan tidak mencapai KKM sehingga siswa dikategorikan 

tidak tuntas pada pertemuan I. 

 

Gambar Gambar 4.8 

 Lembar Jawaban siswa yang tuntas pertemuan II Siklus I 
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   Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat siswa menjawab 

soal dengan baik, nilai yang diperoleh dengan kriteria tinggi dan 

sudah mencapai KKM sehingga siswa dikategorikan tuntas pada 

pertemuan II.  

4. Tahapan Refleksi (Reflection) 

 Adapun hasil refleksi siklus I pertemuan 2 ini terdapat pada 

lampiran. Berdasarkan lampiran dalam ketuntasan belajar siswa 

meningkat dari sebelumnya. Dari hasil siklus I pertemuan II terdapat 7 

siswa yang tuntas dengan persentase 43,75% dan terdapat 9 siswa yang 

tidak tuntas dengan persentase 56,25% dengan memperoleh nilai rata-rata 

66,25. Refleksi dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah 

mengingat kembali pada kegiatan siklus sebelumnya yang telah 

dilakukan pada siklus I pertemuan II hasil persentase pencapaian siswa 

adalah 43,75% dengan kategori cukup baik. Oleh karena itu perlu 

diadakan tindakan selanjutnya untuk meningkatkan nilai ketuntasan agar 

mencapai nilai KKM. Berikut adalah hasil perbandingan nilai 

berdasarkan persentase yang diperoleh pada siklus I pertemuan I dan 

pertemuan II. 
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   Gambar 4.9 

 Persentase Ketuntasan Hasil Tes Siklus I 

 

Adapun hasil refleksi yaitu: 

a. Keberhasilan 

1. Siswa mengalami peningkatan pada lembar observasi siswa 

berdasarkan indikator yang ditentukan. 

2. Siswa mengerjakan soal kognitif siklus I pertemuan I dengan 

persentase ketuntasan 31,25%, meningkat pada pertemuan ke-2 

persentase ketuntasan 43,75%. 

b. Ketidakberhasilan  

1. Persentase ketuntasan belajar siswa belum mencapai persentase 

ketuntasan yang ditetapkan yaitu 80%. 

2. Siswa belum mendengarkan penjelasan guru dan kurang teliti 

dalam mengerjakan soal yang diberikan. 

3. 9 siswa yang belum tuntas pada indikator C3, C4, C5, dan C6. 

3. Siklus II 

Pertemuan Ke-I 

a. Tahapan Perencanaan (Planning) 

   Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi 

penjumlahan pecahan biasa, menyiapkan lembar observasi dan lembar 

tes dan menyiapkan media manipulatif puzzle pecahan. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari Senin 16 Mei 2022 dengan materi 

penjumlahan pecahan campuran. 
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b. Tahapan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini dilakukan sesuai 

dengan  yang telah direncanakan. Tahapan tindakan diberikan 

berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

dirumuskan sebelumnya, kegiatan dilakukan oleh peneliti. Tindakan 

dilakukan untuk melihat peningkatan nilai belajar matematika siswa 

pada kemampuan kognitif yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) pada siklus I.  

c. Tahapan Pengamatan (Observation) 

1. Lembar Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan pada siklus II pertemuan I 

meliputi 2 kegiatan yaitu observasi selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan ibu Mazdalifah S.Pd sebagai guru kelas atau 

observer selama aktivitas belajar berlangsung dengan menggunakan 

lembar instrumen observasi guru dan siswa yang masing-masing 

berjumlah 15 butir penilaian. Adapun hasil observasi yang sudah 

dilaksanakan guru kelas V dapat dilihat pada lampiran dan data hasil 

observasi belajar siswa siklus II pertemuan ke-I dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

 

Gambar 4.10 

Aktivitas Belajar Siswa dan Aktivitas Guru Pertemuan I 

0.00%

50.00%

100.00%

Aktivitas Belajar
Siswa

Aktivitas Guru



49 
 

 
 

  Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran matematika 

mengalami peningkatan dari siklus I sebelumnya. Hal ini dapat 

dilihat melalui hasil persentase beberapa indikator aktivitas siswa 

66,03% dengan kategori baik. Setelah data hasil observasi diperoleh 

maka data tersebut dianalisis. Hasil data tersebut dianalisis 

menggunakan kualitatif dan data hasil tes dianalisis dengan 

menggunakan kuantitatif. Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan 

hasil tes kognitif mencapai nilai KKM 75.    

2. Lembar Tes 

  Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II 

pertemuan I dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 4.11 

Persentase Ketuntasan Ranah Kognitif  

Pada Siklus II Pertemuan I 

 

    Kemampuan kognitif siswa siklus 1 pertemuan ke-2 

sudah meningkat dari sebelumnya, hal ini dilihat dari siswa kelas V 
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SD Negeri 225 Aek Marian tingkat kemampuan siswa yang tuntas 

dengan dengan persentase dalam ranah kognitif terdapat C1 

90,625%, C2 93,75%, C3 87,5%, C4 59,375%, C5 37,5, C6 25%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan 

siswa sudah meningkat namun belum mencapai hasil yang maksimal 

dan kemampuan kognitif siswa meningkat di setiap siklusnya dan 

diharapkan dapat meningkatkan dipembelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat soal berjumlah 10 butir, C1 

(no 1 dan 2), C2 (3 dan 4), C3 (5 dan 6), C4(7 dan 8), C5 (9), C6 

(10), siswa yang tuntas menjawab 8 butir soal dengan nilai 80, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas menjawab 2 butir soal dengan 

nilai 20. Berikut lembar jawaban siswa pada tes kemampuan 

kognitif: 

   

Gambar 4.12 

  Lembar Jawaban Siswa yang tuntas 

   Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat siswa menjawab soal 

dengan baik, nilai yang diperoleh dengan kriteria tinggi dan sudah 

mencapai KKM sehingga siswa dikategorikan tuntas pada pertemuan I. 
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Gambar 4.13 

  Lembar Jawaban Siswa yang tidak tuntas Siklus II Pertemuan I 

 

    Dari gambar diatas dapat dilihat siswa tidak dapat 

menjawab soal secara keseluruhan, nilai yang diperoleh masih 

rendah dan tidak mencapai KKM sehingga siswa dikategorikan tidak 

tuntas pada pertemuan I.  

d. Tahapan Refleksi (Reflection) 

  Pada pelaksanaan siklus II pertemuan I ini sudah berjalan dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan lembar observasi pada lampiran. 

Berdasarkan lampiran dalam ketuntasan belajar siswa sudah meningkat 

dari sebelumnya nilai terendah 40 dan meningkat menjadi 50 maka dapat 

disimpulkan bahwa sudah ada peningkatan. 

1. Keberhasilan 

a. Kemampuan kognitif siswa meningkat 

b. Ketuntasan belajar meningkat 
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2. Ketidakberhasilan 

a) 6 siswa belum tuntas pada C4, C5, dan C6. 

b) Siswa masih kurang memahami tes dengan karena kurang 

memahami penyelesaian penjumlahan pecahan campuran. 

Pertemuan ke-II 

a) Tahapan Perencanaan (Planning) 

  Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 

observasi dan lembar tes. 

2. Menyiapkan media manipulatif puzzle pecahan. 

b) Tahapan Tindakan (Action) 

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Selasa 17 Mei 2022 

dengan materi pengurangan pecahan campuran dan tindakan dilakukan 

berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

dirumuskan sebelumnya yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan penutup. 

c) Tahapan Pengamatan (Observastion) 

a) Lembar Observasi 

   Kegiatan observasi dilaksanakan oleh ibu Mazdalifah S.Pd 

sebagai guru kelas atau observer selama aktivitas belajar 

berlangsung dengan menggunakan lembar instrumen observasi guru 

dan siswa dapat dilihat pada lampiran dan data hasil observasi 
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belajar siswa siklus II pertemuan ke-II dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

  

    Gambar 4.14 

  Aktivitas Belajar Siswa dan Aktivitas Guru  

 Pada Siklus II Pertemuan II 
 

 Berdasarkan diagram di atas tindakan yang dilakukan dengan 

penggunaan media manipulatif dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa untuk mata pelajaran matematika tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran matematika sudah optimal. Hal ini dapat dilihat 

melalui hasil persentase beberapa indikator aktivitas siswa adalah 

83,3% dengan kategori sangat baik sedangkan aktivitas guru terdapat 

15 item dan terlihat optimal karena jumlah item yang terlaksana ada 

13 item (86,6%) dan jumlah item yang tidak terlaksana 2 (13,3%). 

b) Lembar Tes 

  Peneliti mengukur tes indikator kemampuan kognitif siswa 

untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa. 

81.00%

82.00%

83.00%

84.00%

85.00%

86.00%

87.00%

Aktivitas Belajar
Siswa

Aktivitas Guru
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 Gambar 4.15 

 Persentase Ketuntasan Ranah Kognitif  

 Pada Siklus II Pertemuan II 

    

   Kemampuan kognitif siswa pada siklus II pertemuan ke-II 

sudah meningkat dari sebelumnya, hal ini dapat dilihat siswa kelas V 

SD Negeri 225 Aek Marian, tingkat kemampuan kognitif siswa 

dalam ranah kognitif terdapat C1 93,75%, C2 96,875%, C3 87,5%, 

C4 75%, C5 43,75,5%, C6 31,25%. dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa persentase ketuntasan siswa sudah mencapai 

hasil yang maksimal sehingga siklus pembelajaran berikutnya tidak 

perlu dilakukan. Berikut lembar jawaban siswa pada tes kemampuan 

kognitif: 

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%

C1 C2 C3 C4 C5 C6
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Gambar 4.16 

Lembar Jawaban Siswa yang Tuntas 

Siklus II Pertemuan II 

 

    Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat siswa menjawab 

soal dengan baik, nilai yang diperoleh dengan kriteria tinggi dan 

sudah mencapai KKM sehingga siswa dikategorikan tuntas pada 

pertemuan II. 

     

Gambar 4.1 

Lembar jawaban siswa yang tidak tuntas  
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c) Tahapan Refleksi (reflection) 

 Hasil tes siswa sudah meningkat dari siklus II pertemuan ke-I, 

dimana pertemuan ke-I rata-rata 69,25, persentase ketuntasan 62,5%. 

Pertemuan ke-II mencapai 77,5 dengan persentase ketuntasan 87,5%. 

Peningkatan dapat dilihat pada diagram berikut:  

     

Gambar 4.18 

Persentase Ketuntasan Hasil Tes Belajar 

Siswa Siklus II Pertemuan II 

 

 Dari hasil pengamatan dapat dilihat pada siklus 2 pertemuan 2 ini 

sudah mencapai indikator keberhasilan tindakan yaitu 80% dengan 

nilai rata-rata 77,5 dengan persentase 87,5% dengan kategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media manipulatif 

puzzle pecahan dalam meningkatkan kemampuan kognititf siswa pada 

pembelajaran Matematika materi pecahan di kelas V SD Negeri 225 

Aek Marian. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram batang di bawah 

ini:  

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%
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Gambar 4.19 

Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 

 

 Berdasarkan diagram batang di atas dapat kita simpulkan bahwa 

peningkatan nilai siswa disetiap siklusnya meningkat dimana pretest nilai 

rata-rata siswa 38,75 dengan persentase 18,75%, pada siklus I pertemuan 

ke-1 siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 50,62 dengan persentase 

ketuntasan 31,25%, pada siklus I pertemuan ke-2 meningkat dengan nilai 

rata-rata 66,25 dengan persentase ketuntasan 43,75%, pada siklus II 

pertemuan ke-1 nilai rata-rata 69,65 dengan persentase 62,5% kemudian 

meningkat lagi pada siklus II pertemuan ke-2 dengan nilai rata-rata 77,5 

dengan persentase ketuntasan 87,5%. Sehingga hasil telah mencapai 

indikator ketercapaian ≥75%. 

a. Keberhasilan 

a) Nilai siswa sudah meningkat 

b) Kemampuan kogntitif siswa meningkat dengan persentase 

ketuntasan 87,5%. 

b. Ketidakberhasilan 

a) 2 orang siswa tidak tuntas pada indikator C4, C5, dan C6. 

0

20

40

60

80

Preetest Siklus I Siklus II



58 
 

 
 

b) Kemampuan kognitif yang mencapai ketuntasan hanya C1 

sampai C4. 

B. Pembahasan 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan media manipulatif puzzle 

pecahan untuk melihat peningkatan terhadap kemampuan kognitif siswa pada 

materi pecahan. Manfaat media puzzle pecahan dalam pembelajaran salah 

satunya untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Sisi edukasi media 

puzzle pecahan berfungsi untuk melatih konsentrasi, ketelitian dan kesabaran, 

memperkuat daya ingat, mengenalkan anak pada sistem dan konsep hubungan 

dengan memilih gambar dan bentuk dapat melatih anak untuk berfikir 

matematis. 

 Media manipulatif puzzle pecahan dalam proses pembelajaran menarik 

serta memberi kebermaknaan bagi siswa. Hal ini dikarenakan mereka berada 

dalam suasana belajar yang menyenangkan, bukan dihadapkan pada suasana 

yang membosankan. Kebermaknaan tersebut dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi sehingga dapat memecahkan masalah. Selama 

proses pembelajan berlangsung siswa terlihat aktif dan sangat antusias pada 

kegiatan penyusunan keping puzzle dan pembelajaran dapat berjalan efektif 

sesuai dengan perencanaan. 

 Pengaruh Penggunaan Media Manipulatif Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media dapat membuat siswa aktif dan mendapatkan 

pengalaman dengan mempraktikkan langsung dalam proses pembelajaran, 
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sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep matematika yang 

abstrak. Dengan begitu, diharapkan pencapaian yang diperoleh siswa pada 

pertemuan berikutnya dapat meningkat sesuai yang diharapkan.
56

 

 Sejalan dengan penelitian oleh Azalia Rachamani Alifka dengan judul 

Penggunaan Media Benda Manipulatif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Materi Penjumlahan Pecahan, yang menyatakan bahwa 

penggunaan media benda manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika materi penjumlahan pecahan dimana benda manipulatif dapat 

membantu anak-anak memahami, mengembangkan dan membangun konsep 

matematika.
57

 

 Dengan diterapkannya media manipulatif puzzle pecahan ini terdapat 

perubahan dalam proses pembelajaran walaupun awal diterapkannya media 

manipulatif puzzle pecahan siswa masih kesulitan dalam penggunaannya, 

tetapi seiring diterapkannya dalam pembelajaran siswa sudah mulai 

memahami dan sudah meningkatkan kemampuan kognitif matematika pada 

materi pecahan, siswa sudah mampu menjawab soal tes kemampuan kognitif 

yang diberikan dengan baik sehingga nilai matematika siswa meningkat dan 

telah mencapai sesuai yang diharapkan yaitu minimal 85% yang tuntas. 

                                                           
  

56
Putu rosmalina,” Pengaruh Penggunaan Media Manipulatif Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD”, Skripsi, (Lampung: FKIP Universitas Lampung, 2018),hlm. 

64.  
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Azalia Rachmani Aflika,” Penggunaan Media Benda Manipulatif Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Materi Penjumlahan Pecahan”, Skripsi, (Jakarta: PGSD FKIP 

Universitas Sebelas Maret, 2016), hlm. 62  
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 Berdasarkan hasil penelitian yang tertera di bab IV bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu ”ada peningkatan kemampuan kognitif siswa pada 

materi pecahan dengan media manipulatif puzzle pecahan pada kelas V SD 

Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing 

Natal”. Hipotesis ini diterima ditunjukkan dengan nilai belajar matematika 

siswa pada kemampuan kognitif sudah meningkat dan telah mencapai 

ketuntasan ≥75%. 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Izzatul Jannah, dalam 

penelitiannya media puzzle pecahan diterapkan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas II SDN Bancaran 3 Bangkalan. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasannya, dapat diketahui bahwa dengan penerapan 

media puzzle pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika, dengan media puzzle pecahan dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan kognitif pada jenjang C1 dan C2, 

meningkatkan keterampilan motorik siswa, melatih kesabaran, menambah 

pengetahuan, serta meningkatkan keterampilan sosial siswa. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 

puzzle pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
58

  

 Jika pada penelitian sebelumnya media puzzle pecahan diterapkan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika tema 

7 subtema 1 mengenal pecahan ½, 1/3 dan 1/4, maka pada penelitian kali ini 

media puzzle pecahan digunakan untuk meningkatkan salah satu ranah hasil 

                                                           
  

58
Izzatul Jannah & Setyawan, A, “Meningkatkan Hasil Belajar Tema 7 Matematika 

Melalui Media Papan Puzzle Pecahan pada Siswa Kelas II SDN Bancaran 3 

Bangkalan,”Jurnal Pendidikan Guru MI, Vol 3 No. 1, Januari 2022, Hlm. 31. 
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belajar yaitu ranah kognitif pada indikator C1 sampai C6, sedangkan materi 

yang digunakan yaitu materi pecahan pada operasi penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda pada bentuk pecahan sederhana dan pecahan campuran. 

Sehingga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu 

yaitu Izzatul Jannah dapat disimpulkan bahwa media manipulatif puzzle 

pecahan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

C. Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian terbatas pada kemampuan kognitif peserta didik. Dilihat 

dari indikator kemampuan kognitif ada enam jenjang yaitu mengingat 

(C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganlisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan berkreasi (C6). Butir-butir soal untuk tingkatan C1, C2 dan C4 

belum menggunakan kata-kata operasional Taksonomi Bloom. 

2. Instrumen tes belum menggunakan media manipulatif puzzle pecahan 

dalam penyelesaiannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Hasil penelitian dengan penggunaan media manipulatif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa materi pecahan di kelas V SD 

Negeri 225 Aek Marian Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu persentase ketuntasan dari 

prasiklus sampai siklus I dan siklus II. Siswa yang tuntas pada prasiklus 

sebanyak 3 siswa dengan persentase sebesar 18,75%. Meningkat pada siklus I 

pertemuan I sebanyak 5 siswa dengan persentase 31,25% dan pada siklus I 

pertemuan II terjadi peningkatan sebanyak 7 siswa dengan persentase 

43,75%. Pada siklus II pertemuan I siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa 

dengan persentase 62,5% dan meningkat pada pertemuan II siswa dengan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa dengan persentase 87,5%.  

B. Saran 

1. Media manipulatif puzzle pecahan dapat dijadikan sebagai media dalam 

pembelajaran matematika karena dapat memberi dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan 

menggunakan media manipulatif puzzle pecahan dengan  materi yang 

sama.  
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Siklus I Pertemuan I 

 Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 225 Aek Marian  

 Kelas/Semester  : V/II 

 Muatan Terpadu  : Matematika 

 Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati ilustrasi siswa dapat menjumlahkan pecahan sederhana berbeda 

penyebut dengan percaya diri. 

2. Dengan menggunakan media manipulatif puzzle pecahan siswa dapat melakukan 

penjumlahan pecahan sederhana. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 3.1 Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut berbeda 

3.1.1 Melakukan penjumlahan 

pecahan berbeda penyebut. 

 

C. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Pecahan Subpelajaran Penjumlahan Pecahan Sederhana. 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Siswa Senang Belajar Matematika/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 

2. Media Manipulatif Puzzle Pecahan 

 



 
 

 
 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi     

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa murid, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran murid. 

2. Guru mengajak murid untuk bernyayi 

pembukaan pembelajaran dan berdoa. 

3. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

4. Guru membentuk siswa beberapa kelompok.  

15 menit 

Inti Mengamati 

1. Siswa mengamati gambar yang menunjukkan 

situasi yang berkaitan dengan operasi 

penjumlahan pecahan dengan penyebut 

berbeda. 

2. Guru meminta siswa mengamati media 

manipulatif puzzle pecahan 

Menanya 

1. Siswa diminta untuk memberikan pertanyaan 

terhadap gambar dan media puzzle pecahan. 

Mencoba  
1. Siswa diminta memperagakan media 

manipulatif puzzle pecahan secara bergantian. 

2. Siswa diminta untuk memberikan jawaban 

pertanyaan yang dilontarkan. 

Menalar 

1. Siswa lain diminta untuk menanggapi 

pertanyaan dan jawaban dari siswa. 

2. Guru memberikan soal penjumlahan pecahan 

sederhana dan guru bertanya siapa yang mau 

menjawab soal tersebut dengan mengangkat 

tangan kemudian menjelaskan cara 

penyelesaiaannya menggunakan media 

manipulatif puzzle pecahan. 

Mengkomunikasikan  

1. Guru memberikan tugas kelompok 

menyelesaikan soal penjumlahan pecahan 

sederhana.  

2. Guru membimbing diskusi. 

3. Tugas diperiksa secara bersama-sama. Setiap 

kelompok menyebutkan skor masing-masing. 

 



 
 

 
 

4. Guru menyimpulkan hasil diskusi dan 

menjelaskan kembali materi penjumlahan 

pecahan sederhana menggunakan media 

manipulatif puzzle pecahan.  

Penutup 1. Guru menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru menanyakan apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

3. Guru memberikan soal individu. 

4. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama. 

15 menit 

 

G. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Tes Pilihan Ganda 

 

        Aek Marian, 10 Mei     2022 

        Simandolam,   2022 

 Guru Kelas V  

   Mazdalifah, S.Pd                                    

 

Peneliti 

 

 

Solat Riani   

        NIM. 1820500044 

   

 

Guru Kelas V 

 
MASDALIFAH, S.Pd 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Siklus I Pertemuan II 

 Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 225 Aek Marian  

 Kelas/Semester  : V/II 

 Muatan Terpadu  : Matematika 

 Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati media manipulatif puzzle pecahan siswa dapat menyelesaikan 

 permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan pecahan 

 sederhana dengan berbeda penyebut dengan percaya diri. 

2. Dengan menggunakan media manipulatif puzzle pecahan siswa dapat menjawab tes 

 kognitif dengan percaya diri. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 3.1 Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut berbeda 

3. 1. 1 Melakukan pengurangan 

pecahan berbeda penyebut 

 

C. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Pecahan Subpelajaran Pengurangan Pecahan Sederhana. 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Siswa Senang Belajar Matematika/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 



 
 

 
 

2. Buku Guru Senang Belajar Matematika/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 

3. Media manipulatif Puzzle Pecahan 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi     

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa murid, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran murid. 

2. Guru mengajak murid untuk bernyayi 

pembukaan pembelajaran dan berdoa. 

3. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

4. Guru membentuk siswa beberapa 

kelompok. 

15 menit 

Inti Mengamati 

1. Guru membuka pelajaran dengan meminta  

mengamati gambar, Buah melon dibagi 

menjadi beberapa bagian dan setiap bagian 

memiliki ukuran beda.  

2. Guru bertanya kepada siswa. Apabila kue 

dibagi menjadi 
 

 
  dan 

 

 
  kemudian 

dikurangkan? Dapatkah kamu menentukan 

sisa melon ? 

3. Guru meminta siswa mengamati media 

manipulatif puzzle pecahan. 

Bertanya 
1. Siswa diminta untuk memberikan 

pertanyaan terhadap pengamatan gambar 

dan media puzzle pecahan yang di 

tampilkan. 

Mencoba  

1. Siswa mencoba menjawab dan 

menyampaikan jawabannya di depan kelas 

Menalar 

1. Siswa lain menanggapi jawaban dan 

memberikan pendapat. 

2. Guru memberikan soal pengurangan 

pecahan sederhana dan guru bertanya siapa 

yang mau menjawab soal tersebut dengan 

mengangkat tangan kemudian menjelaskan 

 



 
 

 
 

cara penyelesaiaannya menggunakan 

media manipulatif puzzle pecahan 

Mengkomunikasikan 

1. Guru memberikan tugas kelompok 

menyelesaikan soal pengurangan pecahan 

sederhana dan guru membimbing diskusi. 

2. Tugas diperiksa secara bersama-sama. 

3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya, kelompok lain menanggapi  

4. Guru menyimpulkan hasil diskusi dan 

menjelaskan kembali materi pengurangan 

pecahan sederhana menggunakan media 

manipulatif puzzle pecahan. 

Penutup 1. Guru menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru menanyakan apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

3. Guru memberikan soal individu. 

4. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa 

bersama. 

15 menit 

 

G. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Tes Pilihan Ganda 

     Aek Marian, 11 Mei  2022  

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Solat Riani 

        NIM.1820500044 

 

   

 

 

Guru Kelas V 

    MASDALIFAH, 

S.Pd 
 
m 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Siklus II Pertemuan I 

 Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 225 Aek Marian  

 Kelas/Semester  : V/II 

 Muatan Terpadu  : Matematika 

 Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati ilustrasi, siswa dapat melakukan penjumlahan pecahan 

 campuran berbeda penyebut dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati siswa dapat menyelesaikan  permasalahan sehari-hari ,,llyang 

 berkaitan dengan penjumlahan pecahan campuran dengan berbeda penyebut dengan 

 percaya diri. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 3.1 Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut berbeda 

3.1.1 Melakukan penjumlahan 

pecahan berbeda penyebut. 

 

 

C. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Pecahan Subpelajaran Penjumlahan Pecahan Campuran. 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Siswa Senang Belajar Matematika/Kementerian Pendidikan dan 

 Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 



 
 

 
 

2. Buku Guru Senang Belajar Matematika/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 

3. Media manipulatif Puzzle Pecahan 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi     

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa murid, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran murid. 

2. Guru mengajak murid untuk bernyayi 

pembukaan pembelajaran dan berdoa. 

3. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

4. Guru mengulang kembali pelajaran 

sebelumnya. 

15 menit 

Inti Mengamati 

1. Guru meminta siswa memperhatikan media 

manipulatif puzzle pecahan.  

2. Guru menampilkan ilustrasi mengenai 

penjumlahan pecahan campuran. 

3. siswa mengamati ilustrasi dan media puzzle 

pecahan yang ditampilkan. 

Menanya  

1. Guru memberikan pertanyaan terhadap 

ilustrasi. 

2. Siswa diberi kesempatan bertanya terhadap 

ilustrasi dan penggunaan media manipulatif 

puzzle pecahan. 

Mencoba  
1. Siswa diminta secara bergantian 

mempraktikkan kedepan penggunaan media 

manipulatif puzzle pecahan. 

Menalar    
1. Siswa lainnya memberikan jawaban yang 

pertanyaan guru dan memberikan tanggapan 

terhadap pertanyaan temannya  

Mengkomunikasikan   
2. Guru meminta siswa mempelajari tahapan 

menjumlahkan pecahan campuran. 

 



 
 

 
 

3. Guru bersama siswa membahas tahapan 

pengubahan pecahan  

4. Guru membagi siswa kedalam kelompok, 

setiap kelompok membuat 5 soal 

penjumlahan pecahan campuran, kemudian, 

soal ditukarkan antarkelompok atau soal 

dikerjakan oleh kelompok lain. 

5. Hasil diskusi dibahas bersama-sama.Setiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, 

kelompok lain menanggapi 

(mengkomunikasi) 
6. Guru memberikan reward kepada kelompok 

dengan skor tertinggi. 

 

Penutup 1. Guru menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru menanyakan apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

3. Guru memberkan soal individu. 

4. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa 

bersama. 

15 menit 

G. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Tes Pilihan Ganda 

       Aek Marian, 16 Mei  2022 

 Mengetahui 

 Kepala Sekolah      Guru KelaMazdalifah, S.Pd 

   

 

 

 

 

      Peneliti 

 

 

         Solat Riani   

                NIM. 1820500044 

   

 

 

Guru Kelas V 

    MASDALIFAH, 

S.Pd 
 
m 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Siklus II Pertemuan II 

 Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 225 Aek Marian  

 Kelas/Semester  : V/II 

 Muatan Terpadu  : Matematika 

 Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati ilustrasi, siswa dapat  pengurangan   pecahan campuran  berbeda 

 penyebut dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati media manipulatif puzzle pecahan siswa dapat menyelesaikan 

 permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan pengurangan pecahan campuran 

 berbeda penyebut dengan percaya diri. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. 3.1 Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut berbeda 

3.1.1 Melakukan pengurangan 

pecahan berbeda penyebut. 

 

 

C. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Siswa Senang Belajar Matematika/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 

2. Media manipulatif Puzzle Pecahan 

D. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Pecahan Subpelajaran Pengurangan Pecahan Campuran. 



 
 

 
 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi     

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa murid, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran murid. 

2. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

3. Guru mengulang kembali pelajaran 

sebelumnya. 

15 menit 

Inti Mengamati 
1. Guru meminta siswa memperhatikan dan 

menganalisis ilustrasi yang diberikan. 

2. Guru meminta siswa mengamati media 

manipulatif puzzle pecahan. 

Menanya 
1. Siswa diberi kesempatan untuk memberikan 

pertanyaan yang ingin diketahui terhadap 

ilustrasi dan media manipulatif puzzle 

pecahan. 

Mencoba  

1. Guru meminta siswa mempelajari tahapan 

mengurangkan pecahan campuran dengan 

penyebut berbeda. 

2. Guru meminta siswa melakukan penjumlahan 

pecahan campuran. 

Menalar  

1. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan dari temannya dan siswa lain 

menanggapi jawaban yang disebutkan 

temannya. 

Mengasosiasi  
1. Guru bersama siswa membahas tahapan 

pengubahan pecahan.  

2. Guru memberikan soal dan meminta setiap 

siswa bergantian kedepan menjawab 

pertanyaan menggunakan media manipulatif 

puzzle pecahan. 

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok 

4. Setiap kelompok membuat 5 soal 

penjumlahan pecahan campuran.  

 



 
 

 
 

5. Kemudian, soal ditukarkan antarkelompok 

atau soal dikerjakan oleh kelompok lain. 

6. Guru membimbing jalannya diskusi 

7. Hasil diskusi dibahas bersama-sama.  

8. Hasil diperiksa oleh kelompok lain.  

9. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

10. kelompok lain memberikan komentar atau 

pendapat menanggapi.(Mengkomunikasi) 

11. Guru memberikan reward kepada kelompok 

dengan skor tertinggi. 

 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru menanyakan apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

3. Guru memberkan soal individu. 

4. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama.. 

15 menit 

G. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Tes Pilihan Ganda 

           

   

        Aek Marian, 17 Mei 2022 

 

        

       
 

 

 

 

 

Peneliti 
 

 

 

Solat Riani 

     NIM. 1820500044

   

 

 

Guru Kelas V 

    MASDALIFAH, S.Pd 
 
m 
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 Lampiran 2 

Tes Kemampuan Kognitif Siklus I Pertemuan I 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Penjumlahan Pecahan Sederhana 

KD/Materi Indikator 

Soal 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Pernyataan Soal Kunci 

Jawaban 

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

 

Menyatakan 

nilai pecahan 

dalam bentuk 

puzzle 

1 C1 Nilai pecahan 
 

 
 yang sesuai dengan puzzle adalah…. 

a.  

b.  

c.  

d.  

A 

  2 C1 Bentuk pecahan yang sesuai dengan 
 

 
 adalah… 

a.  

 

b.  

c.  

 

A 

 Menyebutkan 

persamaan 

pecahan  

3 C2 Pecahan senilai dengan 
 

 
 adalah... 

a. 
 

 
 

B 



 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
 

 
 

  4 C2 Pecahan senilai dengan 
  

  
 adalah….. 

a. 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
 

 
 

 

C 

 Melakukan 

penjumlahan 

pecahan 

sederhana 

berbeda 

penyebut 

5 C3 Hasil dari 
 

  
 + 
 

 
 =…. 

a. 
 

 
 

b. 
 

  
 

c. 
 

  
 

d. 
 

 
 

C 

  6 C3 Hasil dari 
 

 
 + 
 

 
 =…… 

a. 
  

  
 

b. 
  

 
 

c. 
 

 
 

d. 
  

  
 

 

A 

 Menafsirkan 

pecahan 

7 C4 Perhatikan operasi penjumlahan berikut! Operasi C 



 
 

 
 

sederhana 

berbeda 

penyebut   

penjumlahan yang hasilnya  
 

 
 adalah… 

a. 
 

 
 + 

 

 
 

b. 
 

 
 + 

 

 
 

c. 
 

 
 + 

 

 
   

d. 
 

 
 + 

 

 
 

  8 C4 Perhatikan operasi penjumlahan berikut! Operasi 

penjumlahan yang hasilnya  
 

  
 adalah….. 

a. 
 

 
 + 

 

 
 

b. 
 

 
 + 

 

  
 

c. 
 

 
 + 

 

  
 

d. 
 

 
 + 

 

 
 

B 

 Menyimpulkan  

soal cerita 

pecahan  

9 C5 Siti memiliki pita 
 

 
 meter, sedangkan Beni memiliki 

pita 
 

 
 meter. Jika pita mereka disambung, maka 

panjang maksimal hasil pita sambungan adalah… 

a. 
  

 
 

b. 
  

 
 

c. 
  

 
 

d. 
  

 
 

D 



 
 

 
 

 Menyelesaikan 

Permasalahn 

sehari-hari 

berkaitan 

dengan 

pecahan 

10 C6 Edo membagi sebuah semangka menjadi 8 bagian 

sama besar. Sebanyak 
 

 
 bagian dibagikan ke Siti, 

 

 
 

bagian dibagikan ke Beni. Banyak semangka yang 

dibagikan Edo adalah….. bagian. 

a. 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
 

 
 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tes Kemampuan Kognitif Siklus I Pertemuan II 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Pengurangan Pecahan Sederhana 

 

KD/Materi Indikator 

Soal 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Pernyataan Soal Kunci 

Jawaban 

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

 

Menyatakan 

nilai pecahan 

dalam bentuk 

puzzle 

1 C1 Nilai pecahan 
 

 
 yang sesuai dengan puzzle adalah…. 

 

a.  

b.  

c.  

d.  

B 

  2 C1 Bentuk pecahan yang sesuai dengan 
 

 
 adalah… 

a.  

 

b.  

c.  

d.  

D 

 Menyebutkan 

persamaan 

pecahan  

3 C2 Pecahan senilai dengan 
 

  
 adalah... 

a. 
 

 
 

D 



 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
 

 
 

  4 C2 Pecahan senilai dengan 
 

 
 adalah….. 

a. 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
 

 
 

 

C 

 Melakukan 

pengurangan 

pecahan 

sederhana 

berbeda 

penyebut 

5 C3 Hasil dari 
 

 
 - 
 

  
 =…. 

a. 
 

  
 

b. 
 

  
 

c. 
 

  
 

d. 
 

 
 

A 

  6 C3 Hasil dari 
 

 
 - 
 

 
 =…… 

a. 
  

  
 

b. 
 

  
 

c. 
 

 
 

d. 
  

  
 

 

B 

 Menafsirkan 

pecahan 

7 C4 Perhatikan operasi pengurangan berikut! Operasi C 



 
 

 
 

sederhana  pengurangan yang hasilnya  
 

 
 adalah… 

a. 
 

 
 - 
 

 
 

b.  
 

 
 - 
 

 
    

c.  
 

 
 -  

 

 
    

d.  
 

 
 - 
 

 
 

 

  8 C4 Perhatikan operasi pengurangan berikut! Operasi 

pengurangan yang hasilnya  
  

  
 adalah….. 

a. 
  

  
 - 
 

 
     

b. 
  

 
 - 
 

  
  

c. 
 

 
 - 
 

  
   

d.  
 

 
 - 
 

  
 

 

B 

 Menyimpulkan  

soal cerita 

pecahan  

9 C5 Yumi memiliki tali 
 

 
 meter, ia membagikan kepada 

Yuna 
 

 
 meter. Sisa tali yang dimiliki Yumi adalah… 

a. 
 

 
     

b. 
  

 
 

c. 
  

 
 

A 



 
 

 
 

d. 
 

 
     

 Menyelesaikan 

Permasalahn 

sehari-hari 

berkaitan 

dengan 

pecahan 

10 C6 Alisa membagi sebuah semangka menjadi 
 

 
 bagian 

sama besar. Sebanyak 
 

 
 bagian dibagikan ke Hadif, 

 

 
 

bagian dibagikan ke Hasya. Sisa semangka yang 

dimiliki Alisa adalah….. bagian. 

. 

a. 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 0 

d. 
 

 
 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tes Kemampuan Kognitif Siklus II Pertemuan I 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Penjumlahan Pecahan Campuran 

 

KD/Materi Indikator 

Soal 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Pernyataan Soal Kunci 

Jawaban 

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

 

Menyatakan 

nilai pecahan 

dalam bentuk 

puzzle 

1 C1 Nilai pecahan 
 

 
 yang sesuai dengan puzzle adalah…. 

 

a.  

b.  

c.  

d.  

B 

  2 C1 Bentuk pecahan yang sesuai dengan 
 

 
 adalah… 

a.  

 

b.  

c.  

d.  

A 

 Menyebutkan 

persamaan 

pecahan  

3 C2 Pecahan senilai dengan 14 
 

 
 adalah... 

a. 
  

 
 

C 



 
 

 
 

b. 
  

 
 

c. 
  

 
 

d. 
  

 
 

  4 C2 Pecahan senilai dengan 
  

 
 adalah….. 

a. 
 

 
 

b. 5
 

 
 

c. 4
 

 
 

d. 3
 

 
 

 

D 

 Melakukan 

penjumlahan 

pecahan 

campuran 

berbeda 

penyebut 

5 C3 Hasil dari 2 
 

 
 + 1 

 

 
 =…. 

a. 
 

  
 

b. 
 

  
 

c. 
 

  
 

d. 
 

 
 

C 

  6 C3 Hasil dari 1
 

 
 + 5

 

  
 =…… 

a. 3
  

  
 

b. 4
  

  
 

c. 3 
  

  
 

d. 2 
  

  
 

A 

 Menafsirkan 

pecahan 

7 C4 Perhatikan operasi penjumlahan berikut! Operasi 

penjumlahan yang hasilnya 1 
 

 
 adalah… 

D 



 
 

 
 

campuran  a. 
 

 
 + 

 

 
 

b. 1 
 

 
 +  

 

 
    

c.  
 

 
 + 1 

 

 
    

d. 1 
 

 
 +  

 

 
 

 

  8 C4 Perhatikan operasi penjumlahan berikut! Operasi 

penjumlahan yang hasilnya 8 
 

  
 adalah….. 

a. 2
 

 
 + 1 

 

 
     

b. 3
 

 
 + 5 

 

  
  

c. 2
 

 
 + 3

 

  
   

d. 5 
 

 
 + 2

 

 
 

 

B 

 Menyimpulkan  

soal cerita 

pecahan  

9 C5 Bapak membeli 6
 

 
 ton beras, kemudian bapak 

membeli lagi 2
 

 
 ton beras. banyaknya beras yang 

dibeli Bapak adalah … ton. 

a. 8
 

  
 

b. 8 
  

  
 

c.  
  

  
 

d. 4 
  

  
      

C 

 Menyelesaikan 10 C6 Ayu memiliki 1 buah Semangka dan Apel. Ayu A 



 
 

 
 

Permasalahn 

sehari-hari 

berkaitan 

dengan 

pecahan 

membagi Semangka menjadi 4
 

 
 bagian sedangkan 

apel dibagi menjadi 5
 

 
 bagian. Jumlah seluruh 

Semangka dan Apel setelah dibagi adalah … bagian. 

a. 9
 

 
 

b. 5 
 

 
 

c. 4
 

 
 

d. 4 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tes Kemampuan Kognitif Siklus II Pertemuan II 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Pengurangan Pecahan Campuran 

 

KD/Materi Indikator 

Soal 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Pernyataan Soal Kunci 

Jawaban 

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

 

Menyatakan 

nilai pecahan 

dalam bentuk 

puzzle 

1 C1 Nilai pecahan 
 

 
 yang sesuai dengan puzzle adalah…. 

 

a.  

b.  

c.  

d.  

A 

  2 C1 Bentuk pecahan yang sesuai dengan 
 

 
 adalah… 

a.  

 

b.  

c.  

d.  

B 

 Menyebutkan 

persamaan 

pecahan  

3 C2 Pecahan senilai dengan 3 
 

 
 adalah... 

a. 
  

 
 

A 



 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
  

 
 

  4 C2 Pecahan senilai dengan1 
 

 
 adalah….. 

a. 
  

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
 

 
 

A 

 Melakukan 

pengurangan 

pecahan 

campuran 

berbeda 

penyebut 

5 C3 Hasil dari 2 
 

 
 - 1 

 

 
 =…. 

a. 3
 

 
 

b. 3
 

 
 

c. 3
 

 
 

d. 
 

 
 

D 

  6 C3 Hasil dari 4
 

 
 - 1

 

 
 =…… 

a. 
  

  
 

b. 
 

  
 

c. 3 
 

 
 

d.  
  

  
 

C 

 Menafsirkan 

pecahan 

campuran  

7 C4 Perhatikan operasi pengurangan berikut! Operasi 

pengurangan yang hasilnya  2
 

 
 adalah….. 

a. 3
 

 
 - 1

 

 
 

D 



 
 

 
 

b. 1 
 

 
 - 3 

 

 
 

c.  
 

 
 -  

 

 
  

d. 2 
 

 
 - 
 

 
 

  8 C4 Perhatikan operasi pengurangan berikut! Operasi 

pengurangan yang hasilnya   
 

 
 adalah ….. 

a. 2
 

 
 - 
 

 
  

b.  
  

 
 - 
 

  
 

c. 2
 

 
 - 3

 

 
 

d. 5 
 

 
 - 2 

 

 
 

B 

 Menyimpulkan  

soal cerita 

pecahan  

9 C5 Anita mempunyai 4 
 

 
 kg gula, ia membagikan kepada 

Ifan 1 
 

 
 kg. Sisa gula yang dimiliki Anita adalah … 

kg. 

a. 
 

 
 

b. 3 
 

 
 

c.  
 

 
 

d. 
 

 
        

C 

 Menyelesaikan 

Permasalahn 

sehari-hari 

berkaitan 

dengan 

10 C6 Ayu memiliki 1 buah Semangka dan Apel. Ayu 

membagi Semangka menjadi 4
 

 
 bagian sedangkan 

apel dibagi menjadi 5
 

 
 bagian. Jumlah seluruh 

Semangka dan Apel setelah dibagi adalah … bagian. 

A 



 
 

 
 

pecahan a. 6
 

 
 

b. 7 
 

 
 

c. 0 

d. 5 
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 Lampiran 3 

Lembar Observasi Guru 

 Nama   : 

 Hari/Tanggal  : 

 Siklus Pengamatan : 

 Kelas/Semester : 

 Materi   : 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pendahuluan a. Menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

  

b. Mengabsen peserta didik   

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

d. Mengajak siswa berdo‟a   

2 Kegiatan Inti a. Meminta siswa mengamati media  

manipulatif puzzle pecahan  

  

b. Meminta siswa mengamati 

ilustrasi. 

  

c. Meminta siswa memberi 

pertanyaan  

  

d. Meminta siswa lain menanggapi.   

e.  GuruMembagi kelompok   

 f.  Memberikan tugas terkait materi   

g.  Menjelaskan materi    

h. Meminta setiap perwakilan 

kelompok untuk menyampaikan 

hasil diskusi. 

  

3 Penutup a.  Menyimpulkan pembelajaran   

  b.  Memberikan tugas individu di   



 
 

 
 

akhir 

c.  Meminta siswa berdo‟a bersama.   

Jumlah Skor  

Nilai  

Kategori  

 

 Keterangan: Ya = 1 

   Tidak  = 0 

        ………………2022 

         Observer 

     

  

        (Mazdalifah, S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 Lampiran 4  

Lembar Observasi Siswa 

 Nama   : 

 Hari/Tanggal  : 

 Siklus Pengamatan : 

 Kelas/Semester : 

 Materi   : 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pendahuluan a. Menyiapkan perlengkapan 

belajar seperti buku, alat tulis, 

dll. 

  

b. Mendengarkan guru 

mengabsen. 

  

c. Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan. 

  

d. Siswa berdo‟a bersama.   

2 Kegiatan Inti a. Siswa mengamati media  

manipulatif puzzle pecahan.  

  

b. Siswa mengamati ilustrasi.   

c. Siswa memberi pertanyaan    

d. Siswa lain memberikan 

pendapat atau jawaban 

pertanyaan yang dilontarkan 

kawannya. 

  

e. Siswa membentuk 

kelompoknya secara tertib. 

  

f. Mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

  

g. Mendengarkan penjelasan 

dari guru terhadap materi 

yang telah di jelaskan.  

  

h. Setiap perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil 

diskusi. 

  

3 Penutup a. Mendengarkan guru 

menyimpulkan pembelajaran 

  



 
 

 
 

  b. Mengerjakan tugas individu 

yang diberikan guru 

  

c. Berdo‟a bersama.   

Jumlah Skor  

Nilai  

Kategori  

 

 Keterangan 

 Ya 

 Tidak 

 

         …………..2022 

            

         Observer 

 

 

         (Mazdalifah, S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

ANALISIS DATA HASIL TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SIKLUS I PERTEMUAN I 
 

No Nama Nomor Butir Soal Nilai Keterangan 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 Nursani 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 40 Tidak Tuntas 

2 Ihwan 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 30 Tidak Tuntas 

3 Holik 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 40 Tidak Tuntas 

4 Masniari 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80 Tuntas  

5 Laila Murni 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 30 Tidak Tuntas 

6 Midah Lubis 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 60 Tidak Tuntas 

7 Wildan Samora 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas 

8 Ripandi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas  

9 Rahul 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 30 Tidak Tuntas 

10 Ahmad Suaib 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 80 Tuntas  

11 Muhammad Ihsan 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas 

12 Salwa Kanaya 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 70 Tuntas  

13 Aslamiyah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 80 Tuntas  

14 Robbianni 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 40 Tidak Tuntas 

15 Miftahus Saadah 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 50 Tidak Tuntas 

16 Nimar 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 60 Tidak Tuntas 

Jumlah 810 

Nilai Rata-Rata   50,62 

Persentase Ketuntasan Belajar      31,25% 

 

 



 
 

 
 

ANALISIS DATA HASIL TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

 
No Nama Nomor Butir Soal Nilai Keterangan 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 Nursani 1 1 1 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 80 Tuntas 

2 Ihwan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas 

3 Holik 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 60 Tidak Tuntas 

4 Masniari 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 80 Tuntas 

5 Laila Murni 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 50 Tidak Tuntas 

6 Midah Lubis 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 70 Tidak Tuntas 

7 Wildan Samora 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 50 Tidak Tuntas 

8 Ripandi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 80 Tuntas 

9 Rahul 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 60 Tidak Tuntas 

10 Ahmad Suaib 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 80 Tuntas 

11 Muhammad Ihsan 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 40 Tidak Tuntas 

12 Salwa Kanaya 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 80 Tuntas 

13 Aslamiyah 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 Tuntas 

14 Robbianni 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 60 Tidak Tuntas 

15 Miftahus Saadah 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 60 Tidak Tuntas 

16 Nimar 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 50 Tidak Tuntas 

Jumlah 1.060 

Nilai Rata-Rata 66,25 

Persentase Ketuntasan Belajar    43,75% 

 

 



 
 

 
 

ANALISIS DATA HASIL TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

 
No Nama Nomor Butir Soal Nilai Keterangan 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 Nursani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas 

2 Ihwan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 80 Tuntas 

3 Holik 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 80 Tuntas 

4 Masniari 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 80 Tuntas 

5 Laila Murni 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 50 Tidak Tuntas 

6 Midah Lubis 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 60 Tidak Tuntas 

7 Wildan Samora 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 50 Tidak Tuntas 

8 Ripandi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas 

9 Rahul 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 60 Tidak Tuntas 

10 Ahmad Suaib 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 80 Tuntas 

11 Muhammad Ihsan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 70 Tidak Tuntas 

12 Salwa Kanaya 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 Tuntas 

13 Aslamiyah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 80 Tuntas 

14 Robbianni 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 60 Tidak Tuntas 

15 Miftahus Saadah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 80 Tuntas 

16 Nimar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 80 Tuntas 

Jumlah 1.115 

Nilai Rata-Rata 69,65 

Persentase Ketuntasan Belajar     62,50% 

 

 



 
 

 
 

ANALISIS DATA HASIL TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

 
No Nama Nomor Butir Soal Nilai Keterangan 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 Nursani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas 

2 Ihwan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 80 Tuntas 

3 Holik 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 80 Tuntas 

4 Masniari 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80 Tuntas 

5 Laila Murni 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas 

6 Midah Lubis 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80 Tuntas 

7 Wildan Samora 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 60 Tidak Tuntas 

8 Ripandi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas 

9 Rahul 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 60 Tidak Tuntas 

10 Ahmad Suaib 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 80 Tuntas 

11 Muhammad Ihsan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80 Tuntas 

12 Salwa Kanaya 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 80 Tuntas 

13 Aslamiyah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 80 Tuntas 

14 Robbianni 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80 Tuntas 

15 Miftahus Saadah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 Tuntas 

16 Nimar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Tuntas 

Jumlah   1.240 

Nilai Rata-Rata 77,5 

Persentase Ketuntasan Belajar       87,50% 

 



 

 

 Lampiran 6 

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan I 

 Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Mei 2022  

 Siklus Pengamatan : Siklus I/Pertemuan I  

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Penjumlahan Pecahan Biasa 

No Aspek yang diamati Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pendahuluan a. Menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

   

b. Mengabsen peserta didik    

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

d. Mengajak siswa berdo‟a    

2 Kegiatan Inti a. Meminta siswa mengamati media  

manipulatif puzzle pecahan  

   

b. Meminta siswa mengamati ilustrasi.    

c. Meminta siswa memberi pertanyaan     

d. Meminta siswa lain menanggapi.    

e.  Guru Membagi kelompok    

 f.  Memberikan tugas terkait materi    

g.  Menjelaskan materi     

h. Meminta setiap perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

   

3 Penutup a.  Menyimpulkan pembelajaran    

  b.  Memberikan tugas individu di akhir    

c.  Meminta siswa berdo‟a bersama.    

Jumlah Skor 9 

Nilai 60 

Persentase 60% 

Kategori Baik 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan II 

 Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Mei 2022  

 Siklus Pengamatan : Siklus I/Pertemuan II  

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Pengurangan Pecahan Biasa 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pendahuluan a. Menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

   

b. Mengabsen peserta didik    

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

d. Mengajak siswa berdo‟a    

2 Kegiatan Inti a. Meminta siswa mengamati media  

manipulatif puzzle pecahan  

   

b. Meminta siswa mengamati ilustrasi.    

c. Meminta siswa memberi pertanyaan     

d. Meminta siswa lain menanggapi.    

e.  Guru Membagi kelompok    

 f.  Memberikan tugas terkait materi    

g.  Menjelaskan materi     

h. Meminta setiap perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

   

3 Penutup a.  Menyimpulkan pembelajaran    

  b.  Memberikan tugas individu di akhir    

c.  Meminta siswa berdo‟a bersama.    

Jumlah Skor 10 

Nilai 66,6 

Persentase 66,6% 

Kategori Baik 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan I 

 Hari/Tanggal  : Senin, 16 Mei 2022  

 Siklus Pengamatan : Siklus II/Pertemuan I  

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Penjumlahan Pecahan Campuran 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pendahuluan a. Menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

   

b. Mengabsen peserta didik    

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

d. Mengajak siswa berdo‟a    

2 Kegiatan Inti a. Meminta siswa mengamati media  

manipulatif puzzle pecahan  

   

b. Meminta siswa mengamati ilustrasi.    

c. Meminta siswa memberi pertanyaan     

d. Meminta siswa lain menanggapi.    

e.  Guru Membagi kelompok    

 f.  Memberikan tugas terkait materi    

g.  Menjelaskan materi     

h. Meminta setiap perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

   

3 Penutup a.  Menyimpulkan pembelajaran    

  b.  Memberikan tugas individu di akhir    

c.  Meminta siswa berdo‟a bersama.    

Jumlah Skor 12 

Nilai 80 

Persentase 80% 

Kategori Sangat Baik 

 

 

  

 



 
 

 
 

 Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan II 

 Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Mei 2022  

 Siklus Pengamatan : Siklus II/Pertemuan I  

 Kelas/Semester : V/II 

 Materi   : Pengurangan Pecahan Campuran 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pendahuluan a. Menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

   

b. Mengabsen peserta didik    

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

d. Mengajak siswa berdo‟a    

2 Kegiatan Inti e. Meminta siswa mengamati media  

manipulatif puzzle pecahan  

   

f. Meminta siswa mengamati ilustrasi.    

g. Meminta siswa memberi pertanyaan     

h. Meminta siswa lain menanggapi.    

e.  Guru Membagi kelompok    

 f.  Memberikan tugas terkait materi    

g.  Menjelaskan materi     

h. Meminta setiap perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

   

3 Penutup a.  Menyimpulkan pembelajaran    

  b.  Memberikan tugas individu di akhir    

c.  Meminta siswa berdo‟a bersama.    

Jumlah Skor 13 

Nilai 86,6 

Persentase    86,6% 

Kategori Sangat Baik 

 

 

 



 

 

 Lampiran 7 

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

No Nama Aspek yang diamati Skor Nilai Keterangan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Nursani 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

2 Ihwan 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

3 Holik  1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

4 Masniari 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

5 Laila Murni 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

6 Midah Lubis 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

7 Wildan Samora 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

8 Ripandi 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

9 Rahul 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

10 Ahmad Suaib 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

11 Muhammad Ihsan 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 6 40 Cukup Baik 

12 Salwa Kanaya 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 20 Kurang Baik 

13 Aslamiyah 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 8 53,3 Baik 

14 Robbianni 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

15 Miftahus Saadah 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

16 Nimar  1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 8 53,3 Baik 

Jumlah Total Nilai 639,5 

Rata-Rata Nilai 39,9 

Kriteria Cukup Baik 



 
 

 
 

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

No Nama Aspek yang diamati Skor Nilai Keterangan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Nursani 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

2 Ihwan 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

3 Holik  1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

4 Masniari 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

5 Laila Murni 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

6 Midah Lubis 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

7 Wildan Samora 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

8 Ripandi 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

9 Rahul 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

10 Ahmad Suaib 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

11 Muhammad Ihsan 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 6 40 Cukup Baik 

12 Salwa Kanaya 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 4 26,6 Kurang Baik 

13 Aslamiyah 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 8 53,3 Baik 

14 Robbianni 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

15 Miftahus Saadah 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

16 Nimar  1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 8 53,3 Baik 

Jumlah Total Nilai 659,5 

Rata-Rata Nilai 41.21 

Kriteria Cukup Baik 

 



 
 

 
 

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

No Nama Aspek yang diamati Skor Nilai Keterangan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Nursani 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 60 Baik 

2 Ihwan 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 8 53,3 Baik 

3 Holik  1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 9 60 Baik 

4 Masniari 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 73,3 Baik 

5 Laila Murni 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 9 60 Baik 

6 Midah Lubis 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 10 66,6 Baik 

7 Wildan Samora 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11 73,3 Baik 

8 Ripandi 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 11 73,3 Baik 

9 Rahul 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 8 53,3 Baik 

10 Ahmad Suaib 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 10 66,6 Baik 

11 Muhammad Ihsan 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 9 60 Baik 

12 Salwa Kanaya 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 9 60 Baik 

13 Aslamiyah 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 10 66,6 Baik 

14 Robbianni 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 9 60 Baik 

15 Miftahus Saadah 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 11 73,3 Baik 

16 Nimar  1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 66,6 Baik 

Jumlah Total Nilai 1.056,5 

Rata-Rata Nilai 66,03 

Kriteria Baik 

 

 



 
 

 
 

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

No Nama Aspek yang diamati Skor Nilai Keterangan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Nursani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

2 Ihwan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

3 Holik  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

4 Masniari 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 80 Sangat Baik 

5 Laila Murni 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

6 Midah Lubis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

7 Wildan Samora 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

8 Ripandi 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

9 Rahul 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

10 Ahmad suaib 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

11 Muhammad Ihsan 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

12 Salwa Kanaya 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

13 Aslamiyah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

14 Robbianni 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

15 Miftahus Saadah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

16 Nimar  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

Jumlah Total Nilai 1332,8 

Rata-Rata Nilai 83,3 

Kriteria Sangat Baik 



 

 

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

 Judul Penelitian               : Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa  Pada 

 materi Pecahan Di Kelas V SD Negeri 225 Aek Marian 

 Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal.    

 Peneliti             :     Solat Riani 

 Prodi       :     Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

 Nama Validator           :     Asriana Harahap, M.Pd.  

 

 Petunjuk: 

  Berilah tanda ceklis ( pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap 

Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 1 : Tidak Baik    4 : Baik 

 2 : Kurang Baik   5 : Sangat Baik 

 3 : Cukup Baik 

No Aspek yang diamati Nilai Pengamatan 

      1     2      3      4      5 

1 M  Materi      

a.  Media Puzzle Pecahan yang digunakan sesuai dengan    

materi pelajaran. 

     

b.  Media Puzzle Pecahan yang digunakan sesuai 

dengan  tujuan pembelajaran 

     

c.  Penggunaan Puzzle Pecahan sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

     

2 Ilustrasi      

a.  Media Puzzle Pecahan yang digunakan dapat      



 
 

 
 

memberikan ilustvasi yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

3 Kualitas dan Tampilan Media      

a.  Penampilan media Puzzle Pecahan menarik perhatian  

siswa. 

      

b. Media puzzle pecahan yang digunakan tidak mudah 

rusak. 

     

4 Daya Tarik      

a. Penggunaan Media Puzzle Pecahan dapat mengurangi                

ketergantungan siswa pada guru. 

     

b.Penggunaan Media Puzzle Pecahan dapat   

meminimalisir salah persepsi yang terjadi pada 

siswa. 

     

 

Penilaian = 
                   

             
 x 100% 

Keterangan 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = 50-59 

E = 0 - 40 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan revisi kecil 



 
 

 
 

C = Dapat digunakan dengan revisi besar 

D = Belum dapat digunakan 

Catatan  

 

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

                                                                             Padangsidimpuan,          07 Maret  2022 

               

 

                                                                                

                                                                              Asriana Harahap M. Pd 

                                                                              NIP. 19940921 202012 2009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 225 Aek Marian 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : V/ II (Genap) 

Pokok Bahasan : Operasi Hitung Pecahan 

Nama Validator : Asriana Harahap, M. Pd. 

Pekerjaan  : Dosen   

E. Petunjuk 

5. Peneliti memohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 

penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti susun. 

6. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (√) 

pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 

7. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat 

menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 

F. Skala penilaian 

1 = Tidak Valid  3 = Valid 

2 = Kurang Valid  4 = Sangat Valid 

  



 

 

G. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 

No Aspek yang diamati 

Validasi 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian dengan tujuan penelitian     

2. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal     

3. Kejelasan dari maksud soal     

4. Kemungkinan soal dapat terselesaikan     

5. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

    

6. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda     

7. Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang sederhana 

bagi siswa, mudah dipahami dan menggunakan bahasa yang 

dikenal siswa 

    

 

          
                   

             
     

Keterangan : 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 



 
 

 
 

D = 50-59 

Keterangan: 

A = dapat digunakan tanpa revisi 

B = dapat digunakan dengan revisi kecil 

C = dapat digunakan dengan revisi besar 

D = belum dapat digunakan 

 

Catatan 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................ 

 

                                                                                  Padangsidimpuan, 07 Maret 2022 

                                                                                      Validator, 

 

 

                                                                 Asriana Harahap, M. Pd 

                                                                                     NIP. 19940921 202012 2009 

 

 

 

  



 

 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SD Negeri 225 Aek Marian 

Kelas/Semester  : V/ II (Genap) 

Pokok Bahasan  : Operasi Hitung Pecahan  

Nama Validator  : Asriana Harahap, M. Pd. 

Pekerjaan   : Dosen  

A. Petunjuk 

8. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 

penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti 

susun. 

9. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (√)  

pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 

10. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau 

dapat menuliskannya pada catatan yang telahdisediakan. 

B. Skala penilaian 

1 = Tidak Valid   3 = Valid 

2 = Kurang Valid   4 = Sangat Valid 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 

 

N Uraian Validasi 

1. Format RPP 1 2 3 4 

  Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke 

dalam indicator 

    

  Kesesuaian urutan indikato rterhadap pencapaian 

kompetensi dasar 

    

  Kejelasan rumusan indicator     

 

 

 Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan 

waktu yang disediakan 

    

2 Materi (Isi) yang Disajikan     

  Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 

indicator 

    

  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 

intelektual siswa 

    

3 Bahasa     

  Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku 

    

4 Waktu     

  Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan 

pembelajaran 

    



 
 

 
 

  Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan 

pembelajaran 

    

5 Metode Sajian     

  Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran 

terhadap pencapaian indicator 

    

6 Sarana dan alat bantu pembelajaran     

  Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran 

    

7 Penilaian (Validasi) Umum     

  Penilaian umum terhadap tes penguasaan konsep     

 

          
                   

             
      

 

Keterangan : 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = 50-59 

Keterangan: 

A = dapat digunakan tanpa revisi 

B = dapat digunakan dengan revisi kecil 

C = dapat digunakan dengan revisi besar 

D = belum dapat digunakan 



 
 

 
 

Catatan 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

.............................. 

 

Padangsidimpuan,  07 Maret 2022 

Validator, 

 

 

      Asriana Harahap, M. Pd 

      NIP. 19940921 202012 2009 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Asriana Harahap, M. Pd 

Pekerjaan : Dosen 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep, untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul: “Peningkatan Kemampuan Kognititf Siswa pada 

Materi Pecahan Melalui Media Manipulatif di Kelas V SD Negeri 225 Aek Marian 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal” 

Yang disusun oleh: 

Nama  : Solat Riani 

Nim  : 1820500044 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. Memperbaiki soal yang sudah dikoreksi 

2. Menyesuaikan soal dengan tema pelajaran 

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.  

 

                                                                           Padangsidimpuan,        07 Maret 2022 

                                                                                    Validator, 

 

 

                                                                              Asriana Harahap, M. Pd. 

                   NIP. 19940921 202012 2009 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lembar Dokumentasi 

Gambar 1. Peneliti Memberikan Arahan Kepada Siswa Ketika Menjawab Test Pra 

 Siklus 

 

Gambar 2. Penjelasan penggunaan media manipulatif puzzle pecahan Siklus I   

 Pertemuan Ke-I 

 

 Gambar 3. Siswa mencoba menggunakan media manipulatif puzzle pecahan 

 

 



 
 

 
 

Gambar 4. Siswa berdiskusi menyelesaikan tugas yang diberikan oleh peneliti pada 

 Siklus I Pertemuan II 

 

 Gambar 5. Siswa menjawab Post Tes Siklus II Pertemuan I 

 

 Gambar 6. Siswa mengikuti pembelajaran pembahasan pengurangan dua pecahan 

   (Siklus II Pertemuan Ke-II) 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

  

Nama    : Solat Riani 

Nim    : 1820500044 

Tempat/Tanggal Lahir : Simandolam, 10 Mei 2000 

Email/No Hp   : Solatrianylubis@gmail.com/082287692454 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jumlah Saudara  : 8 (delapan) Bersaudara 

Agama    : Islam 

Alamat    : Simandolam, Kecamatan Kotanopan, Kabupaten  

      Mandailing Natal 

B. Identitas Orangtua 

Nama Ayah   : Saparuddin 

Pekerjaan   : Petani 

Nama Ibu   : Saribanun 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat    : Simandolam, Kecamatan Kotanopan, Kabupaten  

      Mandailing Natal 

C. Riwayat Pendidikan 

SD    : SD Negeri 212 Simandolam 

SMP    : MTs Subulussalam 

SMA    : MAS Subulussalam 

        


